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Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Islami (Studi Di SMPN 1 Topos)
YUFIKA UTAMI
NIM. 13531094

Abstrak: Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui bentuk pendidikan
Karakter berbasis Budaya Islami di SMPN 1 Topos. 2) Untuk mengetahui pendekatan
yang digunakan dalam membentuk Karakter berbasis Budaya Islami di SMPN 1 Topos.
3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru dalam kegiatan dalam
membentuk Karakter berbasis Budaya Islami di SMPN 1 Topos).

Adapun Jenis penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah: guru PAI dan Kepala Sekolah di SMPN 1 Topos. Teknik pengumpul data yang
diperlukan ada tiga (tiga) macam metode: observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta
analisis data menggunakan data reduction, data display, dan conclusion drawing/
verification.”

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Bentuk pendidikan Karakter berbasis
Budaya Issami di SMPN 1 Topos iadah shiddiq (jujur), aménah (dipercaya), tabligh
(menyampaikan dengan transparan), fathanah (cerdas). Berikut akan dijelaskan secara
lebih rinci dari keempat sifat tersebut .2) Pendekatan yang digunakan dalam
membentuk Karakter berbasis Budaya Islami  di SMPN 1 Topos, ada beberapa
pendekatan nilai yang digunakan ialah: pertama Pendekatan penanaman Nila guru
menanamkan nilai keteladanan kepada siswa. Pendekatan perkembangan kognitif guru
menekankan pendidikan moral, agar anak anak mampu membedakan baik dan benarnya.
Pendekatan Nilai Analisis guru menerapkan analisis nilai ini dengan membimbing dan
menghimbau siswa untuk mematuhi nilai yang ada dalam kehidupan bermasyarakat.
Seperti menerapkan ramah tamah atau tegur sapa ketika bertemu dan mengucapkan
salam seperti yang sudah menjadi tradisi di masyarakat. Gotong royong dalam kegiatan
yang ada dalam masyarakat. pendekatan pembelgaran berbuat Guru menerapkan
prilaku rajin belgar, menerapkan sikap patuh kepada orang tua, dan menyuruh siswa
berpilaku tolong menolong sesama dan saling toleransi Guru pula mengajarkan siswa
agar bersikap patuh kepada orang tua baik orang tua dirumah maupun orang tua di
sekolah. 3) Faktor pendukung dan penghambat guru dalam kegiatan dalam membentuk
Karakter berbasis Budaya Islami di SMPN 1 Topos, ada beberapa faktor pendukung
idlah kepala sekolah memberikan dukungan yang baik, seperti kepala sekolah guru-guru
di SMPN 1 Topos, parasiswa di SMPN 1 Topos memberikan dukungan yang baik dan
mendukung segala jenis program yang di adakan. Dan dari orang tua siswa dan
masyarakat sekitar memberikan dukungan yang baik dan mendukung adapun yang
menjadi faktor penghabatnya ialah sedikitnya alokasi waktu dan program dalam
menanamkan pendidikan karakter berbasis budaya islami ini.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Berbasis Budaya, dan |slami
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Kontek Penelitian

Indonesia memerlukan sumberdaya manusia dalam jumlah dan mutu yang
memadal sebagai pendukung utama dalam pembangunan. Untuk memenuhi
sumberdaya manusia tersebut, pendidikan memiliki peran yang sangat penting. Hal
ini sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasiona berfungs mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. * Pendidikan nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan
di setiap jenjang, termasuk di sekolah harus diselenggarakan secara sistematis guna
mencapai tujuan tersebut.

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan
hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter
dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang. Bila pendidikan

karakter telah mencapai keberhasilan, tidak diragukan lagi kalau masa depan bangsa

! Depdiknas, Undang-undang No. 20 tahun 2003, Sistem Pdndidikan Nasional, http: //www.
depdiknas.go.id



Indonesia ini akan mengalami perubahan menuju kejayaan. Dan bila pendidikan
karakter ini mengalami kegagalan sudah pasti dampaknya akan sangat besar bagi
bangsaini, negara kita akan semakin ketinggalan dari negara-negaralain.

Pembinaan karakter peserta didik disekolah oleh guru pendidikan agama Islam
merupakan upaya yang dilakukan dalam rangka pembentukan karakter peserta didik
yang identik dengan pembinaan akhlak mulia. Metode keteladanan dan pembiasaan
yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam sangat berpengaruh terhadap
kgjiwaan siswa. Jika nilai Isslami sudah tertanam dalam diri siswa dan di pupuk
dengan baik maka dengan sendirinya akan tumbuh menjadi pribadi yang baik.?

Pendidikan dianggap sebagai aternatif yang bersifat preventif karena
pendidikan membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagal aternatif
yang bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas
generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan
mengurangi penyebab berbagai masalah Budaya Islami dan karakter bangsa, karena
akhir-akhir ini karakter Budaya Islami Indonesia sudah mulai luntur dari kalangan
anak bangsa. Memang diakui bahwa hasil dari pendidikan akan terlihat dampaknya
dalam waktu yang cukup lama, tetapi memiliki daya tahan dan dampak yang kuat di
masyarakat dalam waktu yang relatif lama sehingga membangun pendidikan

sesungguhnya investasi jangka panjang.

2 Anis Muhammad Matta, Membentuk Karakter Islami, (Jakarta : Al-I’tishom Cahaya Umat,
2003), h. 78



Pendidikan  karakter  berbasis budaya Islami adadah pendidikan
yang mengembangkan nilai-nilai budaya Islami dalam pendidikan karakter pada
diri peserta didik sehingga menjadi dasar bagi mereka dalam berpikir, bersikap,
bertindak dalam mengembangkan dirinya sebagai individu, anggota masyarakat, dan
warganegara. Nilai-nilai Budaya Islami dan karakter bangsa yang dimiliki peserta
didik tersebut menjadikan mereka sebagai warganegara Indonesia yang memiliki
kekhasan dibandingkan dengan bangsa-bangsa lain. Menciptakan manusia yang
bermoral, berbudi pekerti luhur dan menjunjung tinggi semangat nasionalisme yang
akhir-akhir ini mula hilang dari kalangan remaja Indonesia. Oleh karenaitu sekolah
sebagai agen pendidikan formal maupun masyarakat serta keluarga sebagai lembaga
informal harus mampu menanamkan membentuk karakter berBudaya Islami pada
anak sedini mungkin.®

Pelaksanaan Pendidikan Karakter berbasis Budaya Islami menggariskan
pentingnya unsur keteladanan. Selain dari pada itu, perlu disertai pula dengan
upaya-upaya untuk mewujudkan lingkungan sosial yang kondusif bagi para siswa,
baik dalam keluarga, di sekolah, dan dalam masyarakat. Dengan demikian,
pelaksanaan Pendidikan Karakter akan lebih berkesan dalam rangka membentuk
kepribadian siswa. Penyusunan Pendidikan Karakter perlu memberikan penekanan
yang berimbang kepada aspek nilai dan proses penggarannya. Selain daripada itu,
perlu memberikan penekaanan yang berimbang pula kepada perkembangan aspek

intelektual, emosional dan spiritual siswa.

® Fitri Ulandari, Sosiologi, (Jawa Tengah: Viva Pakarindo, 2012), h. 67



Pemilihan SMPN 1 Topos sebagai objek penelitian karena ada hal yang
menarik dengan suasana religi yang ada di SMPN 1 Topos Penulis heran,
bagaimana bisa sekolah umum (negeri) yang tidak berlatar belakang agama namun
tercermin suasana keagamaan yang tidak kalah jauh dengan sekolah berasrama
(boarding school) atau sekolah-sekolah yang berlatar belakang agama atau sekolah-
sekolah yang berlabel sekolah Islam Terpadu (IT). Padaha pelgjaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) yang adadi SMPN 1 Topos tidak jauh berbeda dengan sekolah
negeri pada umumnya, yakni hanya terbatas 2 jam pelgaran dalam seminggu.
Materi yang ada pun merupakan satu kesatuan yang utuh antara materi ibadah,
gur’an-hadits, akhlak, sgjarah budaya isami Islam yang tergabung menjadi satu
mata pelgjaran yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI).

Hal tersebut di atas dibuktikan dengan banyaknya siswi putri yang berjilbab,
kegiatan sholat dhuha yang berjalan tertib, kegiatan sholat jama’ah dhuhur dan
kegiatan keagamaan dan gotong royong. Terlintas dalam pikiran penulis, inilah
sekolah negeri yang bernuansa madrasah. Hal ini melatarbelakangi keinginan
penulis untuk mengetahui lebih jauh, guru menerapkan Pendidikan berbasis Budaya
Islami dalam membentuk karakter siswa, sehingga para siswa menjaankan ibadah
keagamaan yang di dasari oleh kesadaran dan kemauan dari para siswanya, bukan
merupakan paksaan dari gurunya. Selain itu, penulis juga ingin mengetahui lebih
jauh terkait dengan karakter para siswa apakah hanya sebatas pada kegiatan agama

secara formal sgja (dapat diamati dan tampak atau terlihat oleh mata) atau nilai-nilai



karakter sudah membentuk dalam diri siswa dan terwujud pada perilaku sehari-hari
siswa seperti kgjujuran, kedisiplinan, ketaatan, kepatuhan dan lain sebagainya.
Menghadapi ha yang demikian pasti banyak kendala yang dihadapi dalam
upaya pembentukan karakter mereka. Berdasarkan pemaparan di atas, maka pendliti
berkeinginan untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pendidikan Karakter
Berbasis Budaya Islami di SMPN 1 Topos ™.
B. FokusPenelitian
Peneilitian ini fokus pada pendidikan karakter berbas budaya Islami yang sering
dilaksanakan oleh guru dalam mendidik siswa di SMPN 1 Topos misanya
melaksankan perayaan hari besar Islam, siraman rohani (ceramah agama) setiap hari
jum’at dan pesantren kilat (pada bulan ramadhan) Ada beberapa bentuk dan
penerapan yang diterapkan oleh guru terutama guru PAI di sekolah tersebut.
C. Pertanyaan Pendlitian
1. Apasga bentuk pendidikan Karakter berbasis Budaya Islami di SMPN 1
Topos ?
2. Apa sga pendekatan yang digunakan dalam membentuk Karakter
berbasis Budaya Islami ydi SMPN 1 Topos ?
3. Apa sga faktor pendukung dan penghambat guru dalam kegiatan
daam membentuk Karakter berbasis Budaya Islami di SMPN 1

Topos?



D. Tujuan pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bentuk pendidikan Karakter berbasis Budaya ISlami di

SMPN 1 Topos.
2. Untuk mengetahui pendekatan yang digunakan dalam membentuk Karakter
berbasis Budaya Islami ydi SMPN 1 Topos
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru dalam kegiatan
dalam membentuk Karakter berbasis Budaya lslami ydi SMPN 1 Topos
E. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut

1. Bagi Guru
Untuk menambah wawasan guru tentang pembentukan karakter siswa dalam
pembelgjaran PAL.
2. Bagi Siswa
Untuk meningkatkan karakteristik positif yang tumbuh dalam diri siswa
3. Bagi Pendliti
a. Pendlitian ini diharapkan berguna bagi penulis sendiri dan orang yang
membaca, khususnya bagi madrasah dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan dalam membentuk karakter siswa dalam pembelgaran

PAL.



b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan wacana
yang baru kepada guru khususnya peranan sebagai guru yang mengaj ar
PAI dalam membentuk karakter siswa.
4. Bagi Sekolah
Untuk menambah kualitas sekolah agar |ebih baik dalam membentuk

karakter siswa



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Budayalsam
1. Pengertian Budayalslam

Secara umum arti kebudayaan yang sebenarnya iadlah suatu hasil daya
pemikiran dan hasil tenaga lahir manusia, ia adalah gabungan antara tenaga fikiran
dengan tenaga lahir manusia ataupun hasil daripada gabungan tenaga batin dan tenaga
lahir manusia. Apa yang dimaksudkan gabungan antara tenaga batin (daya pemikiran)
dengan tenaga lahir ialah apa yang difikirkan oleh manusia itu terus dibiat dan
dilaksanakan. Apa yang difikirkannya itu dilahirkan dalam bentuk sikap. Maka hasil
daripada gabungan inilah yang dikatakan kebudayaan.*

Jadi kalau begitu, seluruh kemajuan baik yang lahir ataupun yang batin walau
dibidang apapun, dianggap kebudayaan. Sebab hasil daripada daya pemikiran dan daya
usaha tenaga lahir manusia akan tercetuslah soal-soal politik, pendidikan, ekonomi,
sastera dan seni, pembangunan dan kemajuan-kemajuan lainnya.

Selanjutnya, kalau begitu pengertian kebudayaan maka agama-agama diluar
Islam juga bisa dianggap kebudayaan. Ini adalah karena agama-agama seperti Budha,
Hindu, kristen (yang telah banyak diubah-ubah) itulahir hasil dari pemikiran (ide-ide)
manusia. la adalah ciptaan akal manusia. Sebaliknya agama Islam tidak bisa dianggap

kebudayaan sebab ia bukan hasil daripada pemikiran dan ciptaan manusia, bukan hasil

4 Hamka, Peladjaran Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1956) h. 13



budi dan daya (tenaga lahir) manusia. Agama Islam adalah sesuatu yang diwahyukan
oleh Allah SWT.

Islam bukan kebudayaan tapi mendorong manusia berkebudayaan. Islam
mendorong berkebudayaan dalam berfikir, berekonomi, berpolitik, bergaul,
bermasyarakat, berpendidikan, menyusun rumah tangga dan lain-lain. Jadi, sekali lagi
dikatakan, agama Islam itu bukan kebudayaan, tapi mendorong manusia berkebudayaan.
Oleh karena itu seluruh kemajuan lahir dan batin itu adalah kebudayaan maka dengan
kata-kata lain, Islam mendorong umatnya berkemajuan.®

Perintah itu bukan kebudayaan karena ia adalah wahyu daripada Allah SWT.
Tetapi apabila hendak melaksanakan perintah "dirikanlah shalat" maka timbullah daya
pemikiran, bagaimana hendak bershalat, dimana tempat untuk melaksanakannya dan
lain-lain. Jadi agama Islan mendorong manusia berkebudayaan dalam beribadah
padahal ia didorong oleh perintah wahyu "Dirikanlah shalat" yang bukan kebudayaan.
Tapi karena hendak mengamalkan tuntutan perintah wahyu ini, maka muncullah
bangunan-bangunan mesjid dan surau-surau yang beraneka bentuk dan didalamnya umat
Islam shalat berbaris dalam shaf-shaf yang lurus dan rapat
2. Nilai-nilai 1slam yang dijadikan Budaya

Di zaman modern, ada satu fenomena yang menarik untuk simak bersama yaitu
semangat dan pemahaman sebagian generas muda umat Islam khususnya Mahasiswa
PTU dalam mempelgjari dan mengamalkan garan Islam. Mereka berpandangan bahwa

Islam yang benar adalah segala sesuatu yang ditampilkan oleh Nabi Muhammad SAW.

51bid., h. 16
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Secara utuh termasuk nilai-nilai budaya Arabnya. sepakat bahwa Nabi Muhammad
SAW. Itu adalah Rasul Allah. Manusia tahu Islam itu lebih dari beliau, dan yang
menginkari kerasulannya adalah kafir.

Nabi Muhammad SAW. Adalah seorang Rasul Allah dan harus diingat bahwa
beliau adalah orang Arab. Daam kgian budaya sudah barang tentu apa yang
ditampilkan dalam perilaku kehidupannya terdapat nilai-nilai budaya lokal. Sedangkan
nilai-nilai 1slam itu bersifat universal. Maka dari itu sangat dimungkingkan apa yang
dicontoh oleh Nabi dalam hal mu’amalah ada nuansa-nuansa budaya yang dapat
diaktualisasikan dala kehidupn modern dan disesuaikan dengan muatan budaya lokal
masing-masing. Contohnya dalam cara berpakaian dan cara makan. Dalam gjaran Islam
sendiri meniru budaya satu kaum boleh-boleh sgja sepanjang tidak bertengtangan
dengan nilai-nilai dasar Islam. Apalagi yang ditirunya adalah panutan suci Nabi
Muhammad SAW, namun yang tidak boleh adalah menganggap bahwa nilai-nilai
budaya Arabnya dipandang sebagai gjaran Islam.®

Daam perkembangan dakwah Islam melalui bahasa budaya, sebagaimana
dilakukan oleh para Wali di tanah jawa. Karena kehebatan para wali Allah dalam
mengemas garan Islam dengan bahasa budaya setempat, sehingga masyarakat tidak
sadar bahwa nilai-nilai 1sslam telah masuk dan menjadi tradisi dalam kehidupan sehari

hari mereka.

® Soleh, A Khudori. Dinamika Perkembangan Islam, ( Malang : Lembaga Kajian al-Quran dan
Sains (LKQS) Universitas ISsam Negeri (UIN) Malang, 2007), h. 67
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3. Bentuk Budaya ldam
Menurut para ahli kebudayaan, cakupan budaya adalah spiritua (pengalaman
rohani), intelektual (wawasan keilmuan), sikap artistik (rasa keindahan) yang dihasilkan
oleh masyarakat, termasuk tradisi, kebiasaan, adat, moral, hukum dan hubungan sosial.”
Dari pemaparan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kebudayaan Islam adalah
spiritual, intelektual, sikap artistik, tradisi, kebiasaan, adat, moral, hukum, dan hubungan
sosial yang dihasilkan oleh Nabi Muhammad SAW. dan masyarakat |slam dari waktu ke
waktu. Jika bahasakan dalam istilah sehari-hari yang sudah biasa kenal, maka bentuk
atau wujud kebudayaan Islam itu dapat berupa sebagai berikut.
a Bidang politik dan pemerintahan
Pola kepemimpinan dalam Idam baik ketika rasulullah masih hidup
maupun ketika beliau sudah meninggal terus berkembang, hal ini melandasi
dasar keimanan seseorang terhadap Allah dan rasulnya. Corak kepemimpinan
pada masa Khullafaaurrasyidin, pasti berbeda dengan corak kepemimpinan pada
masa Dinasti Bani Ummayyah, dan pada masa Dinasti Abbasiyah.
b. Bidang sosia dan ekonomi.
Isam menggarkan umatnya untuk memiliki etos kerja yang tinggi.
Ekonomi adalah modal dasar untuk membangun umat agar tetap melanjutkan

nilai-nilai perjuangan menegakkan syariat Islam. Rasulullah adalah seorang

7 Ibid.
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pedagang yang jujur, beliau telah mencontohkan kepada bagaimana cara
mengembangkan wawasan perekonomian padawaktu di Mekkah dan Madinah.®
Bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan.

Rasulullah menggjarkan bahwa menuntut ilmu hukumnya wajib bagi
laki-laki dan perempuan, dalam Islam pendidikan merupakan ha yang sangat
penting. Masa keemasan pada Dinasti Abbasiyah telah menunjukkan betapa
Idam telah mampu memberikan sumbangan berharga untuk kemajuan
pengetahuan peradaban manusia.

Bidang seni (seni suara, seni musik, seni tari, seni rupa, dan seni arsitektur).

K ebudayaan manusia akan terus berkembang dari waktu ke waktu, bukan
dalam bidang seni membaca Al-Qur’an saja yang masuk dalam kategori seni
suara, seni musik pun berkembang pesat seperti rebana, kasidah, nasid. Seni tari
seperti tari ala Sufi, tari Saman dan seni rupa seperti kaligrafi Al-Qur’an dan seni

arsitektur atau seni bangunan.®

2 Syafaruddin, https://apachemask.wordpress.com/2011/01/09/bentuk-kebudayaan-islam/
Ibid
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B. Pendidikan karakter
1. Pengertian

Karakter adalah jawaban mutlak untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik
diddlam masyarakat. Karakter merupakan nilai-nilai  perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama,Budaya |slami,dan adatistiadat.*

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha
Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi
manusia insan kamil. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen
(stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu
sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelgjaran dan penilaian, kualitas hubungan,
penanganan atau pengelolaan mata pelgaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan
aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaansarana, prasarana, dan,
pembiayaan, dan, ethoskerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.

“Pendidikan karakter yang utuh dan menyeluruh tidak sekedar

membentuk anak-anak muda menjadi pribadi yang cerdas dan baik, melainkan

1% Trianto, Pembel gjaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta, Prestasi Pustaka 2009),
h. 72
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juga membentuk mereka menjadi pelaku baik bagi perubahan dalam hidupnya
sendiri, yang pada gilirannya akan menyumbangkan perubahan dalam tatanan
sosial kemasyarakatan menjadi lebih adil, baik, dan manusiawi.**

2. Tujuan

Tujuan pendidikan karakter adalah membentuk bangsa yang tangguh,
berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, bekerja sama atau bergotong royong. Selain
itu Pendidikan karakter juga membentuk bangsa mempunyai jiwa patriotik atau suka
menolong sesama, berkembang dengan dinamis, berorientasi pada ilmu pengetahuan
serta teknologi, beriman dan bertakwa pada Tuhan yang Maha Esa™.

Secara umum untuk mewujudkan pendidikan karakter dapat dilakukan
melalui pendidikan formal, non formal, dan informal. Saling melengkapi dan
mempercayai dan diatur dalam peraturan dan undang-undang. Pendidikan formal
dilaksanakan secara berjenjang dan pendidikan tersebut mencakup pada pendidikan
umum, keuruan, akademik, profesi, evokas keagamaan dan khusus. Dalam
pelaksanaan pendidikan karakter dapat dilakukan melalui jenjang pendidikan yang
diimplementasikan pada kurikulum di tingkat satuan pendidikan yang memuat
pelgaran normatif, adaptif, produktif, muatan lokal, dan pengembangan diri.
Pendidikan karakter di sekolah yang diimplementaskan pada pendidikan
pengembangan diri antara lain; melalui kegiatan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah,

semisal : pengurus OSIS, Pramuka, PMR, PKS, KIR, Olahraga, Seni, Keagamaan

1 |bid
2 |pid., h. 74
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dan lainnya. Dengan kegiatan ekstrakurikuler ini sangat menyentuh, mudah
dipahami, dan dilakukan siswa sebagai bagian penyaluran minat dan dilakukan siswa
sebagal bagian penyaluran minat dan bakat yang dapat dikembangkan sebagai
perwujudan pendidikan karakter bangsa.
3. Bentuk pelaksanaan Pendidikan karakter
Dalam pendidikan karakter dimaknai sebaga sesuatu yang diwariskan
atau dipelgjari, kemudian meneruskan apa yang dipelgari serta mengubahnya
menjadi sesuatu yang baru, itulah inti dari proses pendidikan. Apabila demikian
adanya, maka tugas pendidikan sebagai misi budaya islami harus mampu
melakukan proses; pertama, pewarisan budaya Islamian. Kedua, membantu
individu memilih peran sosial dan menggari untuk melakukan peran tersebut.
Ketiga, memadukan beragam identitas individu ke dalam lingkup udaya Islami

yang lebih luas. Keempat, harus menjadi sumber inovas sosial.™

Tabd. 1
Bentuk Pelaksanaan Pendidikan K ar akter

1. | Religius - Pada setigp ses awal sdlau memula
dengan berdoa, dan pada sesi terakhir juga

13 Budimansyah Pendidikan Karakter; Nilai Inti bagi upaya Pembinaan Kepribadian Bangsa,
(Bandung: Widaya Aksara Press,2001), h. 167
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diakhiri dengan berdoa.

- Mengatur jadwal istirahat siang, sore dan
malam sesua dengan waktu Ibadah
(Khususnya untuk umat Islam), Penutupan
diklat dilakukan lebih awa sebelum waktu
Sholat Jumat.

Jujur

- Menekankan kepada para peserta diklat
pentingnya keujuran pada waktu mengisi
instrumen EDS/M.

- Slogan yang dianjurkan pada saat mengisi
instrumen EDS/M yang tertulis dalam buku
panduan EDS/M adalah ‘tiada dusta di
antara ”.

- Tes individua pada hari terakhir supaya
dikerjakan dengan penuh kejujuran.

- Pada akhir pelaksanaan diklat semua peserta
diminta untuk mengis umpan balik
pelaksanaan diklat dengan penuh kejujuran
sebaga media untuk  memperbaiki
pelaksanaan diklat di masa yang akan
datang.

- Fasilitator memberikan penilian secara
objektif dari setiap tugas atau diskusi yang
dilakukan peserta.

Toleransi

3

- Pembagian kelompok diskus terdiri dari

berbaga asal daerah dan suku bangsa yang
berbeda, untuk saling bertoleransi dalam
setiap kegiatan.

- Fasilitator menghargai dan memberikan

perlakuan yang adil terhadap seluruh
pesertadiklat.

- Memberi pelayanan yang sama terhadap

semua peserta diklat.

- Menghargai perbedaan pendapat dari

peserta walaupun kadang-kadang keluar
dari permasalahan.

Disiplin

- Mentaati semua aturan diklat  hasil
kesepakatan bersama (komitmen peserta
diklat dibuat secara bersama-sama pada awal
kegiatan).

- Peserta diklat, fasilitator, dan nara sumber




17

mentaati waktu masuk, istirahat dan
mengakhiri sesi sesuai dengan jadwal yang
telah disepakati.

- Kerapihan dalam berpakaian dan bertindak.

- Membuang sampah saat snack pada tempat
yang telah disediakan.

- Fasilitator dan peserta diklat dimohon untuk
saling mengingatkan jika ada pelanggaran
disiplin.

- Mengingatkan peserta diklat yang terlambat
dan berjanji untuk tidak mengulangi lagi,
jika masih diulangi akan dihukum sesuai
dengan kesepakatan awal bersama.
Fasilitator dan peserta diklat untuk selalu
berbicara dengansopan dan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik.

Kerjakeras

Pada saat pemberian tugas untuk diskusi
selalu menggunakan pedoman waktu untuk
ditaati dalam penyelesaian tugas, tidak boleh
bersantai-santai.

- Mengkompetisikan kelompok diskusi pada
setiap memecahkan masalah.

- Kadang-kadang memberi penugasan
tambahan di luar jam yang terjadwal.

- Fasilitator sdladu  menciptakan suasana
belggar yang memacu daya tahan peserta
diklat dengan memberikan energizer / ice
breaker.

Kreatif

- Setigp mendiskusikan permasalahan tentang
seluk beluk yang berkaitan dengan EDS/M,
peserta dapat mengemukakan aternatif
pemecahan masal ah.

- Setiap sesi ada tugas diskusi kelompok yang
harus diselesaikan dan dipecahkan bersama,
hal ini memicu kreativitas peserta diklat.

- Setigp peserta diberi kesempatan untuk
menyampaikan pendapat yang berkaitan
dengan permasal ahan yang diberikan.

Mandiri

- peserta diharapkan dapat belgjar mandiri
dari softcopy tersebut baik di penginapan
maupun di tempat diklat.

- Pada saat post tes secara individual, peserta
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diharapkan dapat mengerjakan secara
mandiri permasalahan yang diberikan oleh
fasilitator.

Demokratis

- Pada awa kegiatan diklat, fasilitator
mendiskusikan secara bersama-sama dalam
membuat  kesepakatan bersama  untuk
kelancaran pelaksanaan diklat, sehingga
menghasilkan aturan yang harus ditaati
bersama.

- Menampung dan mengakomodasi setiap
usulan yang disampaikan oleh peserta untuk
ditindaklanjuti.

- Pemilihan  ketua  kelompok  secara
demokratis.

- Mengimplementasikan model pembelajaran
andragogi yang dialogis dan interaktif.

- Umpan balik dari setiap peserta pada akhir
diklat untuk perbaikan diklat yang akan
datang.

Rasaingin tahu

- Memberi  pertanyaan-pertanyaan  dalam
diskus kelompok untuk dipecahkan dalam
kelompok.

- Pemberian semua materi  diklat dalam

bentuk softcopy sehingga mengundang

peserta untuk segera mengetahuinya.

Fasilitator ~ mengeksplorasi  pertanyaan-

pertanyaan kepada peserta diklat.

Fasilitator tidak langsung  menjawab

pertanyaan peserta tetapi  memberikan

pertanyaan tersebut kepada peserta yang lain
untuk ditanggapi.

10.

Semangat kebangsaan

- Pada upacara pembukaan yang di antaranya
menyanyikan lagu Kebangsaan Indonesia
Raya.

- Setiap kelompok terdiri dari berbagai suku,
agama, etnis, yang diberi tugas bersama
untuk menyelesaikan kasus yang diberikan
oleh fasilitator.

11

Cintatanah air

8 Pada acara pembukaan dan penutupan peserta
dihimbau untuk berpakaian batik, yang

merupakan ciri khas Indonesia.
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8 Snack yang disgjikan kepada peserta diklat
berupa makanan khas tradisional yang berasal
dari seluruh pelosok Indonesia.

8 Selalu menghimbau  untuk  menggunakan
Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

)

12.

Menghargai prestas

3 Fasilitator  selalu  memberi  penghargaan
kepada peserta vyang telah  selesal
menampilkan hasil kerja kelompoknya dengan
pujian atau aplaus.

8 Hasil kerja diskusi kelompok dipajang pada
dinding.

8 Semua hasil kerja kelompok harian hasilnya
dikumpulkan oleh panitia dan pada hari
terakhir semua hasil tersebut telah direkam
pada media disk dan diberikan kepada peserta.

B

13.

Bersahabat/komunikatif

8 Pengaturan tempat  duduk peserta dalam
kelompok dengan menggunakan meja bundar
yang cukup besar sehingga mereka dapat
sding bertatap muka dan berkomunikasi
daam diskus pada mea bundar tersebut.
(setigp meja bundar dikelilingi oleh 6-8
peserta)

3 Fasilitator selalu berkeliling dan mendatangi
pada kelompok-kelompok diskus untuk
bertegur sapa, mengecek hasil kerja,
memantau kesulitan peserta, atau
mengklarifikasi hasil kerja pesertadiklat.

8 Fasilitator sdlalu  mengakomodasi  setiap
usulan atau keluhan peserta diklat.

14.

Cintadamai

8 Menggunakan metode andragogi  sehingga
suasana kelas terasa  kondusif  dan
menyenangkan.

8 Dalam  membagi  kelompok diskusi tidak
membeda-bedakan gender maupun  suku,
agama, dan etnis.

B

15.

Gemar membaca

8 Pemberian semua materi diklat dalam bentuk
softcopy sehingga mengundang peserta untuk
segera membaca untuk mempel gjarinya.

8 Menghimbau peserta untuk membaca panduan
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sebelum latihan dan simulas mengis
instrumen EDSM - MSPD.

8 Himbauan kepada peserta untuk membaca
aturan/regulasi yang berkaitan dengan SPM,
SNP, Permendiknas dan lain-lain.

16.

Peduli lingkungan

8 Himbauan kepada peserta diklat untuk
membuang sampah pada tempatnya khususnya
setelah rehat makan snack.

8 Peserta dilarang merokok di dalam ruangan
kelas.

)

17.

Peduli sosial

Saling berempati di antara peserta diklat

8 Saling tolong menolong di antara semua
peserta dan fasilitator ketika ada permasalahan
yang berkaitan dengan aktivitas diklat.

18.

Tanggung jawab

8 Semua peserta diklat dan fasilitator
bertanggung jawab terhadap kelancaran
pel aksanaan diklat.

8 Peserta diklat selalu menyel esaikan tugas yang
diberikan oleh fasilitator."

4. Pendidikan Karakter disekolah

Setiap manusia pasti memiliki tugas yang diembannya di setiap tahapan

perkembangan menuju kedewasaan. Apabila tugas ini bisa dilakukan dengan

baik, maka bisa disebut individu tersebut telah melaui tahapan perkembangan ini

yang dilaluinya dengan berhasil. Namun apabila tugas perkembangan tersebut

kurang berhasil dicapai maka hal ini akan mempengaruhi perkembangan individu

pada tahap selanjutnya. Semisal pada tahapan kanak-kanak prasekolah

mendapatkan tugas perkembangan berupa kemampuan berbicara dan mengenali

14 Mansoer, H. Hamdan dkk, Materi Instruksional Pendidikan Agama Islan dalam pembentukan
Karakter, (Jakarta: Direktorat Perguruan Tinggi Agamalslam, 2014),h. 151
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berbagai macam benda di lingkungan ser , bila berhasil melakukan tugas
tersebut maka tidak akan kesulitan semisal berinteraksi dengan teman-teman di
sekolah ataupun memahami pelgaran ketika pertama kali memasuki sekolah
dasar. Namun bila kurang optima daam kemampuan berbicara akan
mengaami beberapa gangguan perkembangan semisal gangguan bicara, gagap,
gangguan belgjar, dan lain sebagainya

Sekolah merupakan lembaga pendidikan selain keluarga dan lingkungan
yang menjamin untuk mampu melewati tahapan perkembangan dengan lancar
dan optimal. akan terus menerus didukung apabila memiliki kekurangan dan
akan didorong untuk berkembang ..Ada banyak bentuk dari sekolah di era
globalisas ini, mulai dari long distance (via internet), homeschooling, hingga
sekolah konvensional pada umumnya yang memiliki kelas dan biasanya
dilakukan dalam satu gedung sekolah dan dibagi antara kelas satu dan kelas
lainnya. Pendidikan tidak hanya dilaksanakan di sekolah karena bisa dilakukan di
rumah terutama dalam lingkungan keluarga. Keluarga
menyediakan pembentukan karakter anak hingga dewasa. Keluarga juga
memiliki peran keluarga dalam pembentukan kepribadian, yang mana ha ini
seringkali kurang mudah dibentuk di lingkungan sekolah. Pembelgaran anak
terhadap macam-macam normayang berlaku di rumah dipertanggung jawabkan

oleh peran orang tua dalam mendidik anak.™

!5 Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 110
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Apapun bentuk dari pendidikan yang diambil oleh individu, selalu ada

keyakinan bahwa untuk mendapatkan pendidikan yang terstandarisas dengan

baik harus melaui sekolah. Pendidikan ini sendiri bermakna usaha secara

terencana dan sadar dalam mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik

dalam suatu proses pembelgaran yang secara aktif dan interaktif antara pendidik

dan peserta didik. Lembaga yang menyelenggarakan pendidikan secara kolektif

dan memiliki jenjang serta panduan pengajaran disebut dengan nama sekolah.

Berikut beberapa elemen yang terdapat dalam sekolah

a

Peserta Didik. Indivdidu yang dibimbing untuk mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelgaran yang terbagi menjadi jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan tempat |a belgjar
Tenaga Kependidikan. Individu yang mengabdikan diri dan memiliki
kewajiban untuk menunjang dan mendukung penyelenggaraan pembelgjaran
Pendidik. Tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan secara spesifik
sebagai guru, dosen, koneslor, pamong belgjar, tutor, instruktur, widyaiswara,
dan berbaga sebutan lain yang secara spesifik menggunakan keahlian yang
dimilikinya sebagai tenaga ahli dalam menunjang pembelgjaran

Jalur Pendidikan. Suatu lingkungan yang dimasuki oleh peserta didik yang
berbentuk wahan pendidikan yang digunakan untuk menguatkan potensi diri
peserta didik dalam suatu proses pembelgjaran yang sesuai dengan tujuan

pendidikan
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e. Jenjang Pendidikan. Tahapan pembelgaran yang ditetapkan berdasarkan
tahapan perkembangan peerta didik, tujuan perkembangan serta potensi yang
ingin dikembangkan

f. Jenis Pendidikan. Merupakan spesifikasi dari wahana pendidikan yang
disesuaikan dengna tujuan pembelgaran secara spesifik berdasar jenis
potensi yang ingin dikembangkan dalam lembaga pendidikan.

g. Satuan Pendidikan. Kelompok-kelompok pembelgaran yang dengan jenis
pelaksanaan formal, nonformal, dan informa pada setiap tahapan dan jenis
pembelgjaran

h. Sumber Daya Pendidikan. Segala sesuatu yang didayagunakan untuk
pelaksanaan pembelgaran dalam lembaga pendidikan yang meliputi
pengadaan sarana dan prasarana, tenaga kependidikan, masyarkat, serta
pendanaan.

i.  Kurikulum. Tujuan, isi serta bahan yang digunakan dalam pembel gjaran yang
tertuang dalam seperangkat rencana dan pengaturan. Kurikulum ini tidak
hanya berisi seperangkat pengaturan sgja tapi juga pedoman pelaksanaan
pembelgjaran untuk mencapai tujuan tertentu yang ingin dicapai sesua
dengan tugas perkembangan dari peserta didik di setigp tahapan

perkembangan peserta didik.*®

18 |pid., h. 112-113
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C. Pendidikan karakter berbasisBudaya lslami
1. Bentuk Pendidikan karakter berbasis Budaya lslami

Secara spesifik, pendidikan karakter yang berbasis nilai Isslami mengacu pada
nilai-nilai dasar yang terdapat dalam agama (Islam). Nilai-nilai karakter yang menjadi
prinsip dasar pendidikan karakter banyak temukan dari beberapa sumber, di antaranya
nilai-nilai yang bersumber dari keteladanan Rasulullah yang terjewantahkan dalam sikap
dan perilaku sehari-hari beliau, yakni shiddiq (jujur), aménah (dipercaya), tabligh
(menyampaikan dengan transparan), fathanah (cerdas). Berikut akan dijelaskan secara

lebih rinci dari keempat sifat tersebut.

a Shiddiq adalah sebuah kenyataan yang benar yang tercermin dalam perkataan,
perbuatan atau tindakan dan keadaan batinnya. Pengertian shiddiq ini dapat
dijabarkan ke dalam butir-butir:

1) Memiliki sistem keyakinan untuk merealisasikan visi, misi dan tujuan;
2) Memiliki kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, jujur, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.

b. Amanah adalah sebuah kepercayaan yang harus diemban dalam mewujudkan sesuatu
yang dilakukan dengan penuh komitmen, kompeten, kerja keras dan konsisten.
Pengertian amanah ini dapat dijabarkan ke dalam butir-butir:

1) Rasa memiliki dan tanggung jawab yang tinggi;
2) Memiliki kemampuan mengembangkan potensi secara optimal

3) Memiliki kemampuan mengamankan dan menjaga kelangsungan hidup
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4) Memiliki kemampuan membangun kemitraan dan jaringan. *’

c. Tabligh adalah sebuah upaya merealisasikan pesan atau misi tertentu yang dilakukan
dengan pendekatan atau metode tertentu. Jabaran pengertian ini diarahkan pada:
1) Memiliki kemampuan merealisasikan pesan atau misi
2) Memiliki kemampuan berinteraksi secara efektif
3) Memiliki kemampuan menerapkan pendekatan dan metodik yang tepat.

d. Fathadnah adalah sebuah kecerdasan, kemahiran, atau penguasaan bidang tertentu
yang mencakup kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual. Karakteristik jiwa
fathanah meliputi arif dan bijak, integritas tinggi, kesadaran untuk belgjar, sikap
proaktif, orientasi kepada Tuhan, terpercaya dan ternama, menjadi yang terbaik,
empati dan perasaan terharu, kematangan emosi, keseimbangan, jiwa penyampai
misi, dan jiwa kompetisi. Sifat fathanah ini dapat dijabarkan ke dalam butir-butir:

1) Memiliki kemampuan adaptif terhadap perkembangan dan perubahan zaman
2) Memiliki kompetens yang unggul, bermutu dan berdaya saing
3) Memiliki kecerdasan intelektual, emosi, dan spiritual. '8
2. Pendidikan Karakter dalam Prespektif Pendidikan Islam
Munculnya pendidikan karakter memberikan warna tersendiri terhadap
dunia pendidika khususnya di Indonesia, meskipun dalam kenyataannya
pendidikan karakter itu telah ada seiring dengan lahirnya sistem pendidikan

Islam karena pendidikan karakter itu merupakanruh dari pada pendidikan Islam

17y ahya K han, Pendidikan Karakter, him. 2. 22M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan K arakter:
Membangém Peradaban Bangsa (Surakarta: Y uma Pustaka, 2010), h. 61-63
'8 |bid., h. 65
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itu sendiri. Pendidikan Islam merupakan sebuah sistem. Definisi tradisiona

menyatakan bahwa sistem adalah seperangkat komponen atau unsur unsur yang

sadling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan'® Maka dari itu pendidikan

Islam memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan yang menjadi ruang

lingkupnya. Adapun ruang lingkup pendidikan Islam menurut Uhbiyati) adalah

sebagal berikut:

a. Perbuatan mendidik itu sendiri; Perbuatan mendidik adalah seluruh kegiatan,
tindakan atau perbuatan, dan sikap yang dilakukan oleh pendidik sewaktu
menghadapi/ mengasuh anak didik.

b. Anak didik; Anak didik yaitu pihak yang merupakan objek terpenting dalam
pendidikan. Hal ini disebabkan perbuatan atau tindakan mendidik itu
diadakan atau dilakukan hanyalah untuk membawa anak didik kepada tujuan
pendidikan Islam yang dicita-citakan.

c. Dasar dan tujuan pendidikan Islam; Dasar dan tujuan pendidikan Islam yaitu
landasan yang menjadi fundamen serta sumber dari segala kegiatan
pendidikan Islam ini dilakukan.

d. Pendidik; Pendidik yaitu subjek yang melaksanakan pendidikan Islam.

e. Materi pendidikan Islam; Adapun materi pendidikan Islam yaitu bahan-
bahan, atau pengalaman-pengalaman belgjar ilmu agama Islam yang disusun
sedemikian rupa (dengan susunan yang lazim tetapi logis) untuk disgjikan

atau disampaikan kepada anak didik.

1% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kaam Mulya, 2010), h. 19
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f. Metode pendidikan Islam; Metode pendidikan Islam yaitu cara yang paling
tepat dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan bahan atau materi
pendidikan Islam kepada anak didik.

g. Evauas pendidikan; Adapun evaluasi pendidikan yaitu memuat cara-cara
bagaimana mengadakan evaluasi atau penilaian terhadap hasil belgjar anak
didik.

h. Alat-alat pendidikan vyaitu aat-alat yang dapat digunakan selama
melaksanakan pendidikan Islam agar tujuan pendidikan I1slam tersebut lebih
berhasil.

i. Lingkungan ser atau millieu pendidikan Islam yaitu keadaan-keadaan yang

ikut berpengaruh dalam pelaksanaan serta hasil pendidikan Islam. %

3. Pendekatan membentuk karakter berbasis budaya | slami
AdaLima pendekatan tersebut adalah: (1). Pendekatan penanaman nilai
(inculcation approach), (2) Pendekatanperkembangan mora kognitif
(cognitive moral development approach), (3) Pendekatan andisis nilai
(values analysis approach), (4)Pendekatan klarifikas nilai (values
clarification approach), dan (5). Pendekatan pembelgaran berbuat (action

learning approach).

2 Uhbiyati N, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 27
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a. Pendekatan Penanaman Nilai

Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) adalah suatu
pendekatan yang memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial
dalam diri siswa. Menurut Superka et a. tujuan pendidikan nilai
menurut pendekatan ini adalah: Pertama, diterimanya nilai-nilai sosial
tertentu oleh siswa; Kedua, berubahnya nilai-nilai siswa yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai sosial yang diinginkan. Metoda yang digunakan
daam proses pembelgaran menurut pendekatan iniantara lain:
keteladanan, penguatan positif dan negatif, simulasi, permainan peranan,
dan lain-lain.#

Pendekatan Perkembangan Kognitif

Pendekatan ini dikatakan pendekatan perkembangan kognitif
karena karakteristiknya memberikan penekanan pada aspek kognitif dan
perkembangannya. Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir aktif
tentang masalah-masalah moral dan dalam membuat keputusan-
keputusan moral. Perkembangan moral menurut pendekatan ini dilihat
sebagai perkembangan tingkat berpikir dalam membuat pertimbangan
moral, dari suatu tingkat yang lebih rendah menuju suatu tingkat yang

lebih tinggi.*

2 Tilaar, H.A.R.Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia, Srategi
Reformasi Pendidikan Nasional, , Bandung: Remaja Rosdakarya, 199), h. 145

2 pid.
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Tujuan yang ingin dicapai oleh pendekatan ini ada dua ha yang
utama. Pertama, membantu siswa dalam membuat pertimbangan moral
yang lebihkompleks berdasarkan kepada nilai yang lebih tinggi. Kedua,
mendorong siswa untuk mendiskusikan alasan-a asannya ketika memilih
nilai dan posisinya dalam suatu masalah moral. Proses penggjaran nilai
menurut pendekatan ini didasarkan pada dilemma mora, dengan
menggunakan metoda diskusi kelompok. Pendekatan perkembangan
kognitif mudah digunakan dalam proses pendidikan di sekolah, karena
pendekatan ini memberikan penekanan padaaspek perkembangan
kemampuan berpikir.

Oleh karena pendekatan ini memberikan perhatian sepenuhnya
kepada isu mora dan penyelesaian masalah yang berhubungan dengan
pertentangan nilai tertentu dalam masyarakat, penggunaan pendekatan
ini menjadi menarik. Penggunaannya dapat menghidupkan suasana
kelas. Teori Kohlberg dinilai paling konsisten dengan teori ilmiah, peka
untuk membedakan kemampuan dalam membuat pertimbangan moral,
mendukung perkembangan moral, dan melebihi berbagal teori lain yang
berdasarkan kepada hasil penelitian empiris.

Pendekatan Analisis Nilai
Pendekatan analisis nila  (values analysis approach)
memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan siswa untuk

berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang berhubungan
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dengan nilai-nilai sosial. Jika dibandingkan dengan pendekatan
perkembangan kognitif, salah satu perbedaan penting antara keduanya
bahwa pendekatan analisisnilai lebih menekankan pada pembahasan
masalah-masalah yang memuat nilai-nilai sosial. Adapun pendekatan
perkembangan kognitif memberi penekanan pada dilemma moral yang

bersifat perseorangan.®

d. Pendekatan Klarifikasi Nilai
Pendekatan  klarifikass nila  (values clarification  approach)
memberi penekanan pada usaha membantu siswa dalam mengkaji perasaan
dan perbuatannya sendiri, untuk meningkatkan kesadaran mereka
tentang nilai-nilai mereka sendiri. Tujuan pendidikan nilai  menurut
pendekatan ini ada tiga. Pertama, membantu siswa untuk menyadari dan
mengidentifikasi  nilai-nila merekasendiri serta  nilai-nilai orang
lain; Kedua, membantu siswa, supaya mereka mampu berkomunikas secara
terbuka dan jujur dengan orang lain,berhubungan dengan nilai-nilainya
sendiri; Kedua, membantu siswa, supaya mereka mampu menggunakan
secara bersama-sama kemampuan berpikir rasional dan kesadaran emosional,

untuk memahami perasaan, nilai-nilai, dan pola tingkah laku mereka sendiri®*

Zpid., h. 153
% 1pid., h. 154
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e. Pendekatan pembelajaran berbuat
Pendekatan pembelgjaran berbuat (action learning  approach)
memberi penekanan pada usaha memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral, balk secara perseorangan
maupun secara bersama-sama dalam suatu kelompok. Ada dua tujuan utama
pendidikan moral berdasarkan kepada pendekatan ini. Pertama, memberi
kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbuatan moral, baik secara
perseorangan maupun secara bersama-sama, berdasarkan nilai-nilai mereka
sendiri; Kedua, mendorong siswa untuk melihat diri mereka sebagai makhluk
individu dan makhluk sosia dalam pergaulan dengan sesama, yang tidak
memiliki kebebasan sepenuhnya, melainkan sebagai warga dari suatu
masyarakat, yang harus mengambil bagian dalam suatu proses demokras
Metoda-metoda pengajaran yang digunakan dalam pendekatan analisis nilal
dan klarifikasi nilai digunakan juga dalam pendekatan ini.>
4. Faktor pendukung dan penghambat penerapan pendidikan karakter
berbasisbudaya Idami
a. Faktor pendukung dalam Pembentukan Karakter berbasis islami
Siswa di Sekolah.
Adapun faktor pendukung dalam pembentukan karakter berbasis
Isami Siswadi Sekolah.

- Dukungan dari kepala sekolah

5 pid.



32

Dukungan dari para guru

Dukungan dari parasiswa

Dukungan dari orang tua atau wali siswa

Dukungan dari masyarakat

Dukungan dari alumni

b. Faktor penghambat penerapan pendidikan karakter berbasis

budaya Islami

Adapun Hambat dalam Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah ialah

sebagai berikut:

1) Faktor Internal

2)

Terbatasnya alokasi waktu pembelgaran

Pengaturan jadwal kegiatan

Sikap kurang peduli sebagian guru terhadap kegiatan keagamaan
di sekolah

Kurangnyakreasi guru dalam metode pembelgaran

Faktor Eksternal

Kurang dukungan dari orang tua atau wali siswa dalam kegiatan
keagamaan
Pengaruh negatif lingkungan sekitar

Pengaruh negarif dari teknologi dan informasi. 2

%® Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam. (Bandung:

Pustaka Setia, 2013), h. 71
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Tipe Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif Kualitatif. Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan apa
adanya tentang suatu gejala atau keadaan.?’

Pernyataan Ini sgalan dengan apa yang dikemukakan oleh Suardi,
bahwa: penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan
tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti
secara tepat.”® Dalam penelitian ini peneliti menjabarkan atau mendeskripsikan
tentang beberapa kegiatan pendidikan karakter berbasis Budaya Islami, faktor
penghambat dan pendukung dalam membentuk pendidikan berbasi Budaya Islami
serta pendekatan yang digunakan dalam membentuk Karakter berbasis Budaya
Islami di SMPN 1 Topos

B. DataAnalisistema
Penelitian ini menganalisa data yang memiliki tema tentang pendidikan karakter
berbasis budaya isalami misalnya bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis

Budaya Islami, faktor penghambat dan pendukung dalam membentuk pendidikan

" suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta,
1989), h. 174
%8 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 14
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berbas Budaya Idami serta pendekatan yang digunakan dalam membentuk
Karakter berbasis Budayalsami di SMPN 1 Topos
Data Subjek Penelitian

Subjek pendlitian ini adalah guru-guru yang bertugas (mengajar) di SMPN

1 Topos. Adapun jumlah guru PAI di SMPN 1 Topos ialah berjumlah 2 orang.

. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dan informasi daam penditian ini adalah dengan
menggunakan teknik wawancara dan observasi.
1. Observas
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan terhadap suatu objek dalam suatu periode tertentu, dan mengadakan
pencatatan secara Sistematis tentang hal-hal tertentu dalam pengamatan
tersebut.”
Dalam penelitian kualitatif observas di klasifikasikan menurut tiga cara:
Pertama, observas berpartisifasi (participant Observation). Kedua, Observas
secara terang-terangan dan tersamar (Over Observationdan Cover
Observation).Ketiga, Observasi yang tidak berstruktur (Unstructured
Observation).* Dan dalam pendlitian ini dan digunakan tekhnik Observasi yang

pertama, dimana pengamat bertindak sebagal partisipan.

29 M. Rohman, “Metode Penelitian”, http: wawan-junaidi.blogspot.com, 13 April 2012
% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h.. 64



35

Pada observasi ini, peneliti mengamati aktivitas-aktivitas sehari-hari
obyek penelitian, karakter, fisik, situasi sosial dan bagaimana perasaan pada
waktu menjadi bagian dari situasi tersebut selama peneliti dilapangan, dan jenis
observasinya tidak tetap dalam  kegiatan pendidikan karakter berbasis Budaya
Islami, faktor penghambat dan pendukung dalam membentuk pendidikan
berbas Budaya Islami serta pendekatan yang digunakan dalam membentuk
Karakter berbasis Budaya lslami di SMPN 1 Topos.

Hasi| observasi dalam penelitian ini dicatat dalam catatan Iapangan (CL),
sebab adat catatan lapangan merupakan alat yang sangat penting dalam
penelitian kualitatif. membuat “catatan” pada waktu dilapangan, lalu setelah
pulang kerumah barulah menyusunnya sebagai “catatan lapangan”.** Untuk lebih

jelas, panduan observasi dirancang berdasarkan paparan dibawah ini:

Tabel 1
Panduan Observasi
No Fokus M asalah Indikator Pertanyaan Kategory
Ya | Tidak
1 Bentuk pendidikan | Shiddiq (jujur) | 1. Adanya pendidikan
Karakter berbasis karakter dalam kejujuran
Budaya Islami
Amanah 2. Memiliki dan tanggung
(terpercaya) jawab yang tinggi
3. Memiliki  kemampuan
mengamankan dan
menjaga kelangsungan
hidup

4. Memiliki  kemampuan
membangun  kemitraan

dan jaringan.
Tabligh 5. Memiliki  kemampuan
(menyampaika merealisasikan pesan

*3 | exy, J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: Rodakarya Remaja, 2001), h.
135



n dengan
transparan )

atau misi

Memiliki  kemampuan
berinteraksi secara
efektif

Memiliki  kemampuan
menerapkan pendekatan
dan metodik yang tepat.

Fathanah
(cerdas)

10.

Memiliki  kemampuan
adaptif terhadap
perkembangan dan
perubahan zaman
Memiliki kompetensi
yang unggul, bermutu
dan berdaya saing
Memiliki kecerdasan
intelektual, emosi, dan
spiritual

Pendekatan yang
digunakan dalam
membentuk
Karakter berbasis
Budaya Islami

Pendekatan
Penanaman
Nilai

11

12.

Memberi penekanan
pada penanaman nilai-
nila sosid dalam diri
siswa.

Memberikan

K eteladanan

Pendekatan
Perkembangan
Kognitif

13.

14.

Membantu siswadaam
membuat pertimbangan
moral yang lebih
kompleks  berdasarkan
kepada nilai yang lebih
tinggi.

Mendorong siswa
untuk mendiskusikan
masalah moral

Pendekatan
Analisis Nilai

15.

19

Memberikan penekana

n pada perkembangan

kemampuan siswa untuk

berpikir logis

Menerapkan nilai-nilai
sosial

Pendekatan
Klarifikasi
Nilai

20.

21.

22.

Membantu siswa untuk
menyadari
Membantu siswa
supaya mereka mampu
berkomunikasi secara
terbuka dan jujur
Membantu siswa
berpikir rasional dan
kesadaran emosiona
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Pendekatan
pembel gjaran
berbuat

23.

24.

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk

mel akukan perbuatan
moral

Mendorong siswa
untuk melihat diri
mereka sebagai makhluk
individu dan makhluk
sosial

Faktor pendukung
dan penghambat
guru dalam
kegiatan dalam
membentuk
Karakter berbasis
Budaya Islami

faktor
Pendukung

25.

26.
27.

28.

29.

30.

Dukungan dari kepala
sekolah

Dukungan dari paraguru
Dukungan dari para
siswa

Dukungan dari orang tua
atau wali siswa
Dukungan dari
masyarakat

Dukungan dari alumni

Faktor
Penghambat
interna

31.

32.

33.

Terbatasnya a okasi
waktu pembelgjaran
Pengaturan jadwal
kegiatan

Sikap kurang peduli
sebagian guru terhadap
kegiatan keagamaan di
sekolah

Kurangnya kreasi guru
dalam metode
pembelgjaran

Eksternal

35.

36.

37.

Kurang dukungan dari
orang tua atau wali siswa
dalam kegiatan
keagamaan

Pengaruh negatif
lingkungan sekitar
Pengaruh negarif dari
teknologi dan informasi

37
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2. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan lisan kepada sumber data, dan sumber data memberi
jawaban secara lisan.*
Tekhnik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam, artinya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan.

Adapun yang menjadi informen dalam wawancara ini ialah semua guru di

SMPN 1 Topos. Berikut ini panduan wawancara dalam penelitian ini:

Tabel 2
Panduan Wawancara
No FokusMasalah Informan Indikator Pertanyaan

3. Bentuk pendidikan | Guru PAI Shiddiq (jujur) Bagai mana anda menerapkan nilai

Karakter berbasis kejujuran ?

Budaya I slami
Amanah Bagai mana anda menerapkan
(terpercaya) kebiadaan amanah di sekolah?
Tabligh Bagaimana anda menerapkan sifat
(menyampaika tabligh ?
n dengan
transparan )
Fathanah Bagaimana anda menerapkan sifat
(cerdas) tabligh ?

4, Pendekatan yang Guru PAI Pendekatan Bagaimana anda menanamkan
digunakan dalam Penanaman nilai dalam membentuk karakter
membentuk Nilai berbasisislami?

Karakter berbasis
Budaya Islami Pendekatan Bagaimana anda menerapkan
Perkembangan pendekatan perkemangan kognitif
Kognitif dalam membentuk karakter
berbasisislami?
Pendekatan Bagaimana anda  menanamkan
Analisis Nilai Pendekatan Anaisis Nilaidalam

#\Wayan Nurkancana, Pemahaman Individu, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h.. 35
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membentuk  karakter  berbasis
idami?

Pendekatan
Klarifikasi
Nilai

Bagaimana anda menanamkan
Pendekatan klarifikasi Nilaidalam
membentuk karakter berbasis
islami?

Pendekatan
pembelgjaran
berbuat

Bagaimana anda menanamkan
Pendekatan pembelgjaran berbuat
dalam membentuk karakter
berbasisislami?

Faktor pendukung
dan penghambat
guru dalam
kegiatan dalam
membentuk
Karakter berbasis
Budaya | slami

Kepaa
Sekolah

faktor
Pendukung

10.

Apakah ada Dukungan dari kepala
sekolah dalam membentuk karakter
budaya berbasisidami ?

Guru PAI

11

Apakah ada dukungan dari para
guru dalam membentuk karakter
budaya berbasisislami ?

Kepala
Sekolah dan
Guru

12.

13.

14.

15.

Apakah ada dukungan dari para
siswa dalam membentuk karakter
budaya berbasisidami ?

Apakah ada dukungan dari orang
tua atau wali siswa dalam
membentuk karakter budaya
berbasisislami ?

Apakah ada d ukungan dari
masyarakat dalam membentuk
karakter budaya berbasisislami ?
Apakah ada dukungan dari alumni
dalam membentuk karakter budaya
berbasisislami ?

Guru PAI

Faktor
Penghambat
internal

16.

17.

18.

Apakah Terbatasnya alokasi waktu
pembelgjaran menjadi  penghambat
dalam membentuk karakter budaya
berbasisislami ?

Apakah pengaturan jadwal kegiatan
menjadi penghambat dalam
membentuk karakter budaya
berbasisislami ?

Apakah Sikap kurang peduli
sebagian guru terhadap kegiatan
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keagamaan di sekolah menjadi
penghambat dalam membentuk
karakter budaya berbasisislami ?

19. Apakah Kurangnya kreasi guru
dalam metode pembelgjaran
menjadi penghambat dalam
membentuk karakter budaya
berbasisislami ?

Eksternal 20. Apakah kurang dukungan dari
orang tua atau wali siswa dalam
kegiatan keagamaan menjadi
penghambat dalam membentuk
karakter budaya berbasisislami ?

21. apakah Pengaruh negatif
lingkungan sekitar menjadi
penghambat dalam membentuk
karakter budaya berbasisislami ?

22. Apakah Pengaruh negarif dari
teknologi dan informasi menjadi
penghambat dalam membentuk
karakter budaya berbasisislami ?

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu peristiwva yang telah berlaku.
Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, dan grafik. Dokumentasi berbentuk
gambar ialah misalnya catatan harian, sgjarah kehidupan, cerita, geografi,
peraturan, kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk gambar misalnya foto,
gambar hidup, sketsa dan lain sebagainnya.®* Dokumentasi ini dalam penelitian

ini ialah berupa profil sekolah.

E. Teknik Analisis Data

% Sugiono, Memeahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alphabeta, 2005), h. 82
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Dalam analisis data pada penelitian kualitatif ada tiga kegiatan yang dilakukan,
yaitu: reduksi data, penygjian data, dan menarik kesimpulan
1) Reduksi Data
Reduks data dilakukan dengan jalan memilih data yang berguna dan
yang tidak berguna. Data yang dipilih harus sesuai dengan fokus penelitian.
2) Penygjian Data
Penygjian atau Display data adalah berupa proses menyajikan data dalam
bentuk matrik, grafik dan lain sebagainya. Ha ini dilakukan guna
mempermudah menguasal data.
3) Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan berhubungnan dengan proses penarikan
kesimpulan dari hasil pengolahan data yang dilakukan.
F. Kreadibilitas Pendlitian
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi
dan dokumen. Menurut Nasution, selain itu Trangulasi juga dapat berguna untuk
menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karna itu trangulasi bersifat
relatif.>* Membedakan empat macam trangulasi diantaranya dengan memanfaatkan

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Pada penelitian ini dari keempat

*Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1998), h. 115
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macam trangulasi tersebut, peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan
meanfaatkan sumber.

Trangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik
dergat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan aat yang
berbeda dalam penelitian kuditatif. Adapun untuk mencari kepercayaan itu, maka
ditempuh langkah sebagai berikut :

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

3. Membandingkan hasil wawancara dan observas dengan teori



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

1. Sgarah Singkat Sekolah

Usaha Panitia Pendiri Sekolah tersebut mendapat dukungan dari berbagai
pihak dan berhasil mendirikan SMP Negeri 1 Topos. Hal ini dinyatakan dalam
Surat Keputusan Menteri pendidikandan Kebudayaan Republik Indonesia
tangga 21 Juli 1955, nomor : 3705/B/Ill. Isi surat tersebut Kabupaten 1 Topos
diberi hak untuk mendirikan sekolah SMP Negeri
Aktivitas Sekolah dimula tanggal 1 Agustus 1955 dipimpin oleh Kepaa
Sekolah, Bapak R Murdani Hadiatmodjo dengan dibantu 9 orang guru. Bidang
administras ketatausahaan dikerjakan oleh Bapak Widyosumulyo sebagai
Kepala Tata Usaha bersama 2 orang tenaga administrasi dan seorang pesuruh
yaitu Bapak Martodinomo. Tahun pelgaran 1955/1956 sebagai tahun pelgjaran
pertama SMP Negeri 1 Topos dengan membuka 2 kelas. Kegiatan belgjar
menggjar dimulai tanggal 1 Agustus 1955, maka tanggal itulah ditetapkan
sebagai hari jadi SMP Negeri 1 Topos, yang sekarang bernama SMP Negeri 1 1
Topos. Kegiatan sekolah telah berjalan, namun tugas Panitia Pendiri SMP Negeri
1 Topos belumlah selesai. Oleh karena itu, sekolah yang baru berjalan itu belum
memiliki gedung untuk tempat belgjar mengajar. Atas kebijakan Bupati 1 Topos,
Bapak KRT Purwodiningrat untuk sementara waktu Kkegiatan sekolah

diselenggarakan di Pendopo Kabupaten 1 Topos. Setelah menempati Pendopo

43
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selama 3 bulan, SMP Negeri 1 Topos memindahkan kegiatan belgar
mengagjarnya di rumah Bapak Hardjodarminto di kampung Kurahan. pemindahan
itu dilaksanakan karena pendopo Kabupaten sering digunakan oleh Pemerintah
Daerah Kabupaten untuk berbagal keperluan. Seiring dengan perjalanan waktu
SMP Negeri 1 Topos semakin berkembang dan telah memiliki kelas 1, 11 dan 111.
35

Dengan adanya ultimatum yang mengejutkan itu Panitia Pendiri Sekolah
berusaha keras untuk mendapatkan anah dan gedung. Atas uluran tangan
Yayasan Kas Perumahan Rakyat 1 Topos yang diketuai Bapak Projomulyono,
tersedia tanah untuk mendirikan gedung SMP Negeri 1 Topos yang berlokas di
bekas pabrik gula Jebugan. Dengan modal tanah tersebut Panitia Pendiri
Sekolah dapat membangun satu kelas. Uluran tangan datang pula dari seorang
Pemborong Bangunan, bapak Dullah Sabari yang berkenan menyumbang satu
lokal kelas.Setelah tersedia 2 lokal kelas ultimatum Menteri Pendidikan dan
kebudayaan Republik Indonesia sudah teratasi. SMP Negeri 1 Topos terus
melanjutkan kegiatan belgjarnya. Berkat bantuan dari masyarakat 1 Topos dan
sekitarnya melalui Persatuan orang tua Murid dan Guru (POMG) kegiatan
sekolah semakin maju dan berkembang. Sekolah mampu membangun kelas-kelas
baru dan sarana prasarana lain sesuai kebutuhan. SMP Negeri 1 Topos yang Kini
bernama SMP Negeri 1 1 Topos dalam statusnya sebagai sekolah formal bertipe

A semakin banyak mendapat kepercayaan bak dari Pemerintah maupun

* Dokumetasi Smp Negeri Topos Tahun Jaran 2017/2018
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masyarakat. Kepercayaan dari Pemerintah antara lain SMP Negeri 1 1 Topos
memasuki usianya enam puluh satu tahun ini mendapat 8 (delapan) Surat

Keputusan (SK) dari Dirjend Dikdasmen Depdiknas .

a. Surat Keputusan Nomor : 155 &/C.C3 /KP/PP/2003. Tanggal 16 April 2003,
tentang Penetapan SLTP Piloting KBK.

b. Surat Keputusan Nomor : 286/C /Kep/PM/2003. Tanggal 16 Juni 2003,
tentang Penetapan SLTP Koalisi Nasional.

c. Surat Keputusan Nomor : 311 &/C.C3 /Kep/PP/2004. Tanggal 2 Juli 2004,
tentang Pel aksanaan Terbatas Pembel gjaran MI1PA Berbahasa Inggris SMP
Koalis Nasional.

d. Surat Keputusan Nomor : 1147 A/C3 /SK/2004. Tanggal 5 Juli 2004, tentang
Penetapan SMP Standart Nasional

e. Surat Keputusan Nomor : 327 a/C.C3 /KP/PP/2004. Tanggal 15 Juli 2004,
tentang Perluasan Sasaran Pelaksanaan Terbatas KBK (Kurikulum 2004).%

Profil Sekolah

a) ldentitas Sekolah

Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 TOPOS
NPSN : 10701997

Jenjang Pendidikan . SMP

Status Sekolah . Negeri

% Dokumetasi Smp Negeri Topos Tahun Jaran 2017/2018



Alamat Sekolah
RT /RW

Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provins

Negara

Posisi Geografis

3. DataGuru
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: JALAN TAPUS-BANDAR AGUNG
)

: 39162

: Aja Siang

: Kec. Topos

. Kab. Lebong

. Prov. Bengkulu

. Indonesia

. -3.225 Lintang 102.2465 Bujur

Berdasarkan dokumentasi yang ada di SMP N 1 Topos dapat

dikatakan bahwa tenaga

guru sebagai salah satu komponen dalam

pendidikan. SMP N 1 Topos mempunyai guru sebanyak 26 guru. Di sekolah

inilah siswa secara bertahap mendapatkan ilmu pengetahuan yang diberikan

oleh tenaga pendidik
Tabel 4.1
Data Guru SMP N 1 Topos Tahun Pelajaran 2017/2018

No Nama Jabatan
1 | Dadang Suroso, S.E Ka Sekolah

NIP. 196902282005021001
2 | DianaNasution, S.Pd. | Guru Kelas

NIP: 198109032006042011
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3 | DioLisSugianto, A.Md Tenaga Administrasi
Sekolah
4 | ElvisArdiansah, S.Pd Guru Kelas
NIP: 198410282008041001
5 | HerlinaDyan Anggraeni, S.Pd Guru Kelas
NIP: 198004252005022004
6 | IndraGusti, S.Pd Guru Kelas
NIP: 197108262005021001
7 | Iskandar, A.Ma.Pd Guru Kelas
NIP: 195902281983011001
8 | Kamila, S.Pd Guru Kelas
NIP: 198406152011012005
9 | M Faizal Hudha, S.Pd, M.Pd Guru Kelas
NIP: 198902202011011004
10 | Nengs Yunara, S.Pd Guru Kelas
NIP: 198402062009032003
11 | RizaFEriati, S.Pd Guru Kelas
NIP: 198706102011012010
12 | Rodi Hartono Tenaga Administrasi
NIP: 198305292014071002 Sekolah
13 | Syafril Haka, A.Ma Guru Kelas
NIP. 196610202001032001
14 | Anita Permata Sari, SPd Guru Kelas
NIP. 197803102006042004
15 | Ayu Riska Fitriana, S.Pd.l Guru Kelas
16 | Crisci Apriadi, S.Pd Guru BK
17 | Emi Yati, A.Md Tenaga Administrasi
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Sekolah
18 | Hauzen Hofizi, SPd Guru Kelas
19 | Irik Kurniawan, S.Pd Guru Kelas
20 | Jamhuri Tenaga Administrasi
Sekolah
21 | Leni Arti Anden Pirana, SE Guru Kelas
22 | Lisyana Guru Kelas
23 | Muhammad Nursudi Perwira, A.Md Guru Kelas
24 | Feri Sanupil, S.P Guru Kelas
25 | Wahyudi, S.Pd.1 Guru Kelas
26 | Anita Oktarisma, S.Pd Guru PAI

Sumber: Dokumetasi SMP Negri Topos Tahun jaran 2017/2018

4. Data Siswa

Berdasarkan data yang ada di SMP N 1 Topos dikatakan bahwa jumlah

keseluruhan peserta didik dari kelas VII sampa kelas 1X yang terdaftar pada

tahun gjaran 2017/2018 berjumlah 266 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

padatabel berikut:




Tabel 4.2
Data Siswa SMP N 1 Topos
Tahun Pelajaran 2017/2018
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L okal Jumlah
No Kelas
A B C D
1 VIl 28 25 26 - 79
2 VIl 26 26 27 26 105
3 X 26 28 28 82

B. Analisisdata

4. Reduks data.

wawancara. Y ang pertama data observas dapat direduksi sebagal berikut:

a Reduks DataHasil Observas

Sumber: Dokumetasi SMP Negri Topos Tahun jaran 2017/2018

Reduks data di dapatkan dari temuan penelitian melalui observas dan

Pada bagian ini peneliti berusaha mendeskripsikan temuan yang didasarkan

pada hasil observasi yang telah dilakukan peneliti. Dari hasil observasi dapat

dideskripsikan dibawah ini:
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Tabd. 4.3. Lembaran Observas

No

data

Deskripsi

Reduksi

Bentuk pendidikan
Karakter berbasis
Budaya Islami

Shiddiq

16.

Guru Memiliki  sistem keyakinan
untuk merealisasikan visi, misi dan
tujuan;

17.

Guru Guru Memiliki kemampuan
kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, jujur, dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik
dan berakhlak mulia.

Amanah

18.

Guru Memiliki dan tanggung jawab
yang tinggi;

19.

Guru  Memiliki kemampuan
mengembangkan  potensi  secara
optimal

20.

Guru  Memiliki kemampuan
mengamankan dan menjaga
kelangsungan hidup

21.

Guru  Memiliki kemampuan
membangun kemitraan dan jaringan.

Tabligh

22.

Guru Memiliki kemampuan
merealisasikan pesan atau misi

23.

Guru  Memiliki kemampuan
berinteraks secara efektif

24.

Guru  Memiliki kemampuan
menerapkan pendekatan dan metodik

yang tepat.

Fathéanah

25.

Guru Memiliki  kemampuan adaptif
terhadap perkembangan dan
perubahan zaman

26.

Guru Memiliki  kompetens yang
unggul, bermutu dan berdaya saing




51

27. Guru Memiliki kecerdasan
intelektual, emosi, dan spiritual

Pendekatan yang Pendekatan 28. Guru memberi penekanan pada
digunakan dalam Penanaman penanaman nilai-nila sosial dalam
membentuk Nilai diri siswa.
Karakter berbasis 29. Guru memberikan K eteladanan
Budayalslami
30. Guru memberikan penguatan
positif dan negatif
Pendekatan | 31. Guru membantu siswa dalam
Perkembanga membuat pertimbangan moral yang
n Kognitif lebihkompleks berdasarkan kepada
nilai yang lebih tinggi.
32.Guru mendorong siswa untuk
mendi skusikan masalah moral
Pendekatan 18)Guru memberikan penekanan pada
Analisis Nilai perkembangan kemampuan siswa
untuk berpikir logis
19)Guru Memuat nilai-nilai sosial
Pendekatan 20) Guru  membantu sswa untuk
Klarifikasi menyadari
Nilai 21) Guru membantu siswa
supaya mereka mampu
berkomunikasi secara terbuka dan
jujur
22) Guru membantu siswa
berpikir rasonal  dan  kesadaran
emosional
Pendekatan 23) Guru memberi  kesempatan kepada
pembelgjaran siswa untuk melakukan perbuatan
berbuat moral
24) Guru  mendorong siswa untuk
melihat diri mereka sebagai makhluk
individu dan makhluk sosial
faktor pendukung | faktor 25) Dukungan dari kepala sekolah
dan penghambat Pendukung 26) Dukungan dari para guru
guru dalam 27) Dukungan dari parasiswa
kegiatan dalam 28) Dukungan dari orang tua atau wali
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membentuk
Karakter berbasis

siswa

Budayalslami

29) Dukungan dari masyarakat

Faktor
Penghambat
internal

32) Terbatasnya alokasi waktu
pembelgjaran

33) Pengaturan jadwal kegiatan

sekolah

34) Sikap kurang peduli sebagian guru
terhadap kegiatan keagamaan di

35) Kurangnya kreasi guru dalam metode
pembel gjaran

Eksternal

36)Kurang dukungan dari orang tua atau
wali siswadalam kegiatan keagamaan

37) Pengaruh negatif lingkungan sekitar

38) Pengaruh negarif dari teknologi dan

informasi

b. Reduks dataHasi| Wawancara

Tabel 4.4. Reduks Data Hasil Wawancar a kepada I nfor man

No | Wawancara  Dengan | wawancara dengan | Redukdi
kepala Sekolah Guru
1. | Pendidkan Karakter | memberitahukan - Fokus pada mis
Berbasis Budaya | implementasinya dalam dan misi sekolah
| slami kehidupan sehari-hari. | - Menerapkan
Hal ini sesua dengan tujuan
Fokus pada visi dan | vis dan mis SMPN 1 pembelgjaran PAI

misi  pendidikan itu
sendiri misalnya
menciptakan anak
didik yang beragama
dan berakhlak mulia
yaitu sesuai dengan

Topos yakni
menciptakan anak didik
yang beragama dan
berakhlak mulia. Serta
tujuan pembel gjaran
PAI itu sendiri yakni




misi sekolah SMPN 1
Topos

membentuk karakter
siswa yang bermartabat
dan berakhlak mulia

Menerapkan membiasakan anak- Menerapkan
kemampuan anak untuk bersikap kemampuan
kepribadian pada | jujur dan kepribadian anak
anak mencerminkan prilaku Membiasakan
yang bak  dalam sikap jujur prilaku
kehidupan sehari-hari, yang baik
seperti dalam  bertutur Memelihara
kata, menyapa guru, kesopanan
menegur  guru  dan disekolah dan
bersalam ketika diluar sekolah
bertemu dengan guru
baik diluar sekolah
maupun disekolah
Agar memenuhi | menjunjung tinggi Tanggungjawab
tanggung jawabnya | kejujuran tangung Jujur
sebagai pelgar dan|jawab ini juga bisa
sebagai anak. Dengan | sebagai  tolak  ukur
selalu menunaikan | keteladanan pada diri
tugas mereka disekolah | seseorang
baik di kelas mapun di
luar kelas
Mengadakan Memberikan hadiah Mengadakan
perolmabaan di hari | kepada siswa yang perlombaan
besar isam atau pada | hafa ayat pendek dan
acara 17 agustus. memenangkan
perlombaan
Menjaga lingkungan | Menjunjung tinggi nilai Menjaga
sekolah dengan baik, | kedisiplinan,  seperti, Lingkungan
baik kebersihan | mengerjakan tugas Menjaga
maupun kedisiplina dengan tepat waktu, kebersihan
membiasakan siswa Kedisiplinan
piket dengan sportif Sportivitas
dikddas dan datang
kesekolah tepat waktu
Mengadakan  gotong | pemberian tugas kepada Gotong Royong
royong dan Kkerja|siswa, dan mereka Memberikan
kelompok dibimbing  kelompok bimbingan
agar dapat mengerjakan Mengerjakan
tugasnya tepat waktu, tugas tepat waktu
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penuh Kketelitian dan

mampu  memecahkan
permasalahan yang
mereka alami selama
belgjar
Meredlisasikan pesan | Merelasisailkan  materi Fokus pada
atau misi menghimbau | yang saya garkan pembel gjaran
seluruh  guru  fokus | dengan meminta siswa praktis
pada pada | mempraktekannya Praktikum
pembelgjaran  praktis | dalam kehidupan
sehingga dapat lebih | sehari, misalnya
dipahami siswa dan | mempraktekan sholat,
akan terwujudnya vis | dan taharah atau wudhu
dan misi dalam
menciptakan karakter
siswa.
Kemampuan Memberikan tugas dan Membimbing
berinteraks secara | menyuruh  siswa itu siswa
efektif guru  harus | sendiri membuat Memberikan tugas
memantau dan | kredtifitas dengan diluar jam sekolah
membimbing siswa di | berkelompok, biasanya Meningkatkan
kelas sehingga | tugas kreatif ini kreativitas siswa
interaksi diberikan diluar  jam
pembelgarannya jelas | sekolah. Sehingga
dan terkomtrol | siswa mampu
sehingga tidak ada | mengerjakannya penuh
siswa yang sbuk | kreaivitas dengan waktu
sendiri selain aktivitas | yang luang,
belgjar itu sendiri memngungat waktu
pelgaran PAl hanya
beberapajam di sekolah
ini
Pendekatan dan | menggunakan metode Metode yang
metodik yang tepat | yang bervariatif agar variatif
guru harus | siswa-siswa tidak bosan Mendidik anak
menyesuaikan dengan | selain membimbing agar percaya
materi gar dan | siswa dalam belgjar kita dengan
bervariatif. juga harus membentuk kemampuannya
sikap mandiri pada diri Melarang
siswa tersebut. Seperti menyontek
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menyuruh mereka
percaya dengan
kemampuan diri tanpa
mengandalkan  orang
lan  seperti tidak
menyontek
10 | kemampuan  adaptif | Menerapkan siswa Melarang siswa
terhadap peka terhadap menggunakan HP
perkembangan dan | perkembangan zaman di kelas
perubahan Zzaman | dengan Menjelaskan
misalnya sekarang kan | memberitahukan dampak dari
sudah banyak | dampak positif dan perkembangan
teknologi misalnya hp, | negatif dari teknologi
siswa harus beradaptasi | perkembangan ilmu
dimana tempat yang | pengetahuan dan
layak teknologi. Dan
menggunakannya. melarang siswa untuk
Sedangkan dikelas kita | menggunakan Hp saat
memang melarang | jam pelgaran
karena akan
menggangu  aktivitas
pelgjaran
11 | Dengan mengadakan | Menerapkan Mengadakan
perlombaan dalam | kompetensi yang perlombaan di
bidang olah raga|unngul dan berdaya bidang olah raga
maupun mata pelgaran | saing yang ada pada dan ilmu
seperti LCT (lomba | pesta didik, misanya pengetahuan
Cepat Tepat) antar | mengadakan lomba- (LCT)
siswa bahkan antar | lomba yang bersifat Lomba Al-Qur’an,
kecamatan dan | Ilami. Seperti: lomba kaligrafi menulis
kabupaten azan, membaca Al- ayat-ayat Al-
Qur’an, kaligrafi Qur’an, hafalan
menulis ayat-ayat Al- ayat pendek dan
Qur’an, hafalan ayat lain sebagainya
pendek dan lain
sebagainya
12 mengadakan IQ: Fokus pada
Pendekatan yang | bimbingan dan bidang kognitif
digunakan dalam | konsultasi agar mereka EQ: kepribadian
membentuk Karakter | mampu mluapkan dan sikap
berbasis Budaya | perasaan yang mereka SQ: Keyakinan
| slami rasakan. Dan untuk
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fokus pada pelgaran

intelktual  kita fokus

agar siswa | kepada hasil belgar
mendapatkan yang mereka dapatkan
pengetahuan yg lebih | dan menanamkan nilai
baik, sedagkan | keyakinan dan
kecerdasan mengelola | keimanan pada  diri
emos  pribadi, dan | siswa
kemampuan
berinteraksi sosial.
Sedangkan  spiritual
berkenaan dengan
keyakinan dan ke

13 | Memberi untuk | memberikan contoh Memberikan
penekanan pada | yang baik, dan contoh yang baik
penanaman nilai-nilai | menanamkan serta Peka terhadap
sosial dalam diri siswa | menghimbau anak-anak lingkungan
seperti peka terhadap | untuk  lebih  perduli Saling membantu
kondis lingkung | pada lingkungan Gotong royong
disekitarnya misalnya | sekitarnya seperti
membantu  kesusahan | menjenguk orang yang
orang lain sakit dan membantu

orang lain atau gotong
royong

14 | Sering  menceritakan | Metode pemberian Dengan cerita
keteladanan Rasul dan | keteladanan, misanya sosok tauladan
sahabat serta tokoh | menceritakan salah
lanya saat  saya| seorang sosok yang

mengisi ceramah

sangat terkena dan bisa
juga dikatakan seorang
motivator.

15

Dalam memberikan
penguatan positif dan
negatif saya selalu
memberikan dua
contoh yang baik dan
buruk, sehingga siswa
tau kebaikan yang
harus dijalankan dan
mana yang tidak perlu
ditiru oleh mereka

Menjelaskan suatu
penomena atau
peristiva dengan
mengambarkan dua sSis
bailk positif maupun
negatif. Seperti
misalnya pengaruh
media sosia. Nah,

disanakan ada dampak
positif dan negatifnya.

Memberikan
Contoh

56



16

Dengan mengajarkan
anak apa yang patas
dan tidak pantas baik

dalam bersikap
maupun bertutur
sehingga siswa

teraarah dengan mora
yang baik.

Mengagjarkan moral
kepada anak, apa yang
pantas dan tidak pantas
dilakukan baik dirumah
maupun disekolah dan
ada beberapa program
disekolah dalam
membina moral siswva

Menggarkan apa
yang pantas dan
tidak pantas
Mengadakan
pembinaan moral
siswa

17

Memberikan

penjelasan bahwa
moral yang bak itu
seperti ini, dan apa
manfaat  jika  kita
melakukannya  baik
bagi diri kita maupun
orang lain.

Memberikan penjelasan
masal ah beberapa
kasus, balk masalah
bullying ataupun
asusila, hal ini
bertujuan utnuk
membina agar anak
tidak terjerumus
kedalam kenakalan
remaja yang berbahaya

Memberikan
pembinaan moral

18

Menekanan
perkembangan
kemampuan siswa
untuk berpikir logis
dengan membiasakan
mereka berfikir
berdasarkan fakta dan
bukan pada pemikiran
turun temurun dari
leluhr  atau  mitos.
Sehingga anak hbisa
menganalisa kebiasaan
yang logis dan tidak
logis

pada

Menganalisis argument,
memunculkan wawasan
dan interperensi
kedalam pola penalaran
logis, memahami
asusmsi dan bisa
mendasari setiap posis
memberikan model
persentasi yang ringkas
dan meyakinkan

Membiasakan
berfikir sesuai
fakta

19

Menerapkan kerjasama
dan menanamkan
kepekaan sosial pada
diri anak. Misanya
membantu orang yang
sedang kesusahan dan
lain sebagainya.

membiasakan siswa
dalam menerapkan nilai
sosid, ramah-tamah,
gotong royong, sopan
santun dan mematuhi
adat idtiadat yang
berlaku di masyrakat
Toposini

Menanamkan
kepekaan sosial
Menerapkan nilai
sosid, ramah-
tamah, gotong
royong, sopan
santun dan
mematuhi adat
istiadat
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Membantu siswa
untuk menyadari
mengidentifikasi nilai-
nilai

mereka sendiri  dengan
memahami diri  kita
serta  kelebihan dan
kekurangan orang lain

membantu siswa untuk
menyadari
mengidentifikasi nilai-
nilai

mereka sendiri serta
nilai-nilai orang lain,
misalnya mengajarkan
siswa untuk
berinstrospeksi diri
sendiri, menyadari
kesalahan diri sendiri
sebelum menyalahkan
orang lain. Dan
memahami nilai orang
lan ialah  dengan
menerima  kelebihan
dan kekurangan teman-
teman mereka walau

Memahami

kel ebihan dan
kekurangan orang
lain

Mengajarkan
siswa untuk
berinstrospeksi

diri sendiri,
menyadari
kesalahan diri
sendiri

dengan keadaan
apapun.
21 | Dengan  komunikasi | Membantu siswa Komunikasi  dan

dan konseling yang | supayamereka mampu konseling
baik. Sehingga guru | berkomunikasi secara Terbuka dan jujur
menjadi tempat siswa | terbuka dan  jujur Memberikan
menyampaikan dengan memberikan siswa bimbingan
masalah dan | bimbingan kepada
mendapatkan siswa sehingga mereka
bimbingan akan  menyampaikan

keluhan mereka tanpa

rasa takut.

22 | Harus  membiasakan | Membantu siswa Meeembiasakan
anak untuk berfikir | berpikir rasionad  dan berfikir rasional
secara rasiona | kesadaran  emosional Membimbing
sehingga mereka dapat | dengan berfikir yang menyel esaikan
membedakan mana | masuk akal berdasarkan masalah
yang benar dan salah. | sumber dan referens Berfikir secara
Dan juga membimbing | yang jelas  dalam rasiona
anak untuk | menyampaikan  anak.
menyel esaikan Tidak gampang percaya
masalah dengan kepala | dengan isu yang
dingin (kesabaran) berkembang dan

menyaring  kebenaran
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informasi tersebut. Dan
jika ada masalah tidak
boleh diselesaikan
dengan emos tapi
komunikasi serta tidak

boleh man  hakim
sendiri  ketika ada
perselisihan
23 | Dengan menghimbau | Guru memberi | - Dengan
kepada anak, untuk | kesempatan kepada menghimbau
menghormeti yang | siswa untuk melakukan kepada anak untuk
lebih tua,bersikap | perbuatan moral seperti menghormati yang

sopan  santun  dan

tolong menolong

menghimbau  kepada
disswa untuk orang
tua, dan a berpilaku

lebih tuabersikap
sopan santun dan
tolong menolong

tolong menolong

sesama dan sding

toleransi

24 | Dengan menanamkan | mendorong siswa | Prinsip saling hormat

prinsip saling hormat | untuk  melihat  diri | menghormati dan
menghormeati dan | mereka sebagai | tolong menolong
tolong menolong makhluk individu dan

makhluk sosial dengan

mengajarkan bahwa

kita membutuhkan

orang lain,  hidup

berdampingan satu

sama lain. Maka harus

saling hormat

menghormati dan

tolong menolong

25 | Faktor  pendukung | kepala sekolah | -  Selalu

dan penghambat | memberikan dukungan berpatisipasi  dan
guru dalam kegiatan | yang baik,  seperti memberikan
dalam  membentuk | kepala sekolah dukungan baik
Karakter berbasis | memberikan izin dan sarana maupun pra
Budaya | lami dukungan penuh sarana dalam

terhadap kegiatan yang beberapa kegiatan

- Faktor
pendukung

Selalu berpatisipas

kita ada kan selama ini
seperti memfasilitasi
perlombaan dan acara
besar Islam lainnya
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dan  memberikan
dukungan baik
Sarana maupun pra
sarana dalam
beberapa kegiatan
yang diadakan oleh
warga sekolah

26

semua guru kompak
untuk  menyukseskan
kegiatan apapun yang
berkenaan dengan
pembentukan karakter

Guru memberikan
dukungan yang sangat
baik, semua guru juga
membantu semua
program yang berjalan

Kepala  sekolah
menyukseskan
kegiatan

Semua guru juga
membantu semua

siswa dan bersama-sama program yang
menanampak berjalan
pendidikan karakter
berbasis Idami itu
sendiri walaupun
mereka bukan guru PAI
27 | siswa sangat | parasiswa memberikan Siswa
bersemangat dan | dukungan sangat berpartisifasi
menunjukan sikap | antusuas dan dengan baik dan
yang positif menunjukan partsipas bersikap positif
mereka dengan baik
28 | Memberikan dukungan | para orang tua siswa Mendapatkan
penuh begitu juga dengan dukungan dari
masyarakat sekitar juga orang tuasiswa
ikut memberikan
dukungan sangat
antusuas dan
menunjukan partsipasi
mereka dengan baik,
seperti membina anak
mereka dan membantu
jika kita minta bantuan
29 | masyarakat Warga sangat Mendakat
mendukung dengan | mendukung. dukungan dari
apa yang kita lakukan warga
misanya pada saat (masyarakat)

mengadakan Hari Raya
Besar Idam mereka
turut hadir

60



menyaksikan
30 | Alumni tidak memberi | Alumni jarang memberi Tidak adanya
dukungan dukungan dukungan dari
alumni
31 | Faktor Penghambat | Adapun faktor Waktu  menjadi
penghambatnya ialah, kendala
Waktu menjadi | terbatasnya alokasi
kendala waktu di  sekolah
sehingga  pembinaan
yang kita laksanan
belum bisa maksimal
32 | seharusnya kita | selain  itu sedikitnya Pengaturan
memiliki  pembinaan | jam pembelgaran PAI jadwal  kegiatan
dengan jadwa yang | yang hanya bisa untuk menjadi
berbeda dan terpisah | penyampaian materi penghambat
dengan materi | yang dituntut  oleh dalam membentuk
pelgaran kurikulum (silabus) karakter  budaya
sehingga  pembinaan berbasisislami
dan pembentukan
karakter siswa berbasis
Isami  tidak  dapat
berlangsung
sebagal mana mestinya
33 | Bukan pengambat Skap kurang peduli Sikap kurang
sebagian guru terhadap peduli  sebagian
kegiatan keagamaan di guru terhadap
sekolah tidak menjadi kegiatan

penghambat dalam keagamaan di
membentuk  karakter sekolah tidak
budaya berbasis islami men;j adi
penghambat

34 | Tidak menghambat Kurangnya kreasi guru Kreas guru
dalam metode dalam metode
pembelgaran tidak pembel gjaran
menjadi  penghambat tidak men;j adi
dalam membentuk penghambat
karakter budaya

berbasis islami
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5. Penyajian data
a. Bentuk pendidikan Karakter berbasis Budaya ldami di SMPN 1 Topos.
Daam menanamkan pendidikan karakter berbasis Islami pada anak didik
maka guru PAl harus menyajikannya dalam beberapa bentuk.
Berdasarkan hasil penelitian maka guru pendidikan Agama Islam di
SMPN 1 Topos menerapkan bentuk pendidikan Karakter berbasis Budaya Islami.
Seperti menerapkan sistem keyakinan untuk meredlisaikan visi dan misi dari
tujuan pembelgjaran itu sendiri. sebagai berikut:
“Ya saya menciptakan dan menerapkan keyakinan misalnya mengenai
rukun Islam dan rukun iman kepada anak. Dan memberitahukan
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan visi
dan misi SMPN 1 Topos yakni menciptakan anak didik yang beragama
dan berakhlak mulia. Serta tujuan pembelgjaran PAI itu sendiri yakni
membentuk karakter siswa yang bermartabat dan berakhlak mulia. ”*’
Senada dengan yang diungkapkan oleh kepala sekolah bahwa:
Y a, kita memang fokus padavisi dan misi pendidikan itu sendiri misalnya
menciptakan anak didik yang beragama dan berakhlak mulia yaitu sesuai
dengan misi sekolah SMPN 1 Topos.*®
Dapat di katakan bahwa guru PAl menerapkan bentuk pendidikan
Karakter berbasis Budaya Islami. Hal ini merupakan pristiwa yang dasar dalam
membentuk karakter Islami. Guru mengajarkan menegai dasar-dasar hukum
Islam terlebih dahulu dalam membina pendidikan Karakter berbasis Budaya

Islami misalnya menerangkan apa sgja rukun Islam dan rukun iman itu dan

bagai mana implemntasinya dalam kehidupan sehari-hari.

37 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
% Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal, 20 Juli 2018



63

Dari temuan tersebut mereka mencerminkan bahwa  penyampaian
karakter berbasis isami siswa dengan mendidik anak agar berakhlak mulia.
Pendidikan karakter ini lah yang disebut sebagai bentuk sidiq atau keaykinan
yang diawai dengan adanya perkataan dan penrapannya dilingkungan.
Sebagaimana diunkapkan oleh Yahya bahwa shiddiq ini dapat dijabarkan ke
dalam butir-butir: Memiliki sistem keyakinan untuk merealisasikan visi, mis
dan tujuan.

Hal ini bertujuan untuk menciptakan keyakinan dan karakter siswa dalam
hal keyakinan sehingga dengan adanya implentasi tersebut dengan baik
pendidikan Karakter berbasis Budaya Isami akan terbina. Mengingat bahwa
pentingnya dasar keyakinan pada sesorang dalam mengimplementasikan apa
yang di pahami. Untuk ittu dengan pendidikan Karakter berbasis Budaya Islami
dalam aspek keyakinan akan menciptakan budaya Islami yang tetap pada ranah
dan kaidah Islam itu sendiri.

“Dalam pendidikan Karakter berbasis Budaya Islami saya membiasakan

anak-anak untuk bersikap jujur dan mencerminkan prilaku yang bak

dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam bertutur kata, menyapa guru,
menegur guru dan bersalam ketika bertemu dengan guru baik diluar
sekolah maupun disekolah” >

Senada dengan pendapat bapak Kepala Sekolah yang menegaskan bahwa:

Saya menghimbau kepada semua guru agar tidak hanya menyampaikan

materi pelgjaran sgja kepada siswa namun juga menerapkan kemampuan
kepribadian pada anak itu juga penting.*°

% Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
40 Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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Daam hal ini akhlak yang dimaksud sebenarnya ialah akhlak terhadap
kedua orang tua namun mengingat akhlak siswa disekolah maka guru adalah
responden yang tepat untuk mengetahui kebiasaan dan tingkah laku siswanya
dalam kesehariannya disekol ah.

Dalam mebentuk karakter berbasis Islami guru menerapkan budaya
jujur pada diri siswa. Dan guru menerapkan tanggung jawab yang tinngi
tinggi kepada siswa yakni:

“Ya memang saya menekankan dan menanmkan karakter tanggung

jawab dalam diri siswa dan saya juga menerapkan agar anak

menjunjung tinggi kejujuran, karena tangung jawab ini juga bisa
sebagai tolak ukur keteladanan pada diri seseorang.

Sebagaiamana K epala sekolah menegaskan bahwa:

Saya, selalu memperingati siswa agar memenuhi tanggung jawabnya

sebagai pelgar dan sebagai anak. Dengan selalu menunaikan tugas

mereka disekolah baik di kelas mapun di luar kelas*

Dari hasil wawancara di atas dismpulkan bahwa metode yang
digunakan oleh guru pada pendekatan ini ialah membiasakan anak-anak dalam
berprilaku jujur. Karena ada sebagian masyarakat berpendapat sikap jujur
akan membawa kehancuran. Tanggung jawab adaah prilaku benar dan baik
dalam dalam bertindak. Diperlukan kesadaran dan latihan agar sifat tersebut

benar-benar menjadi prinsip hidup.

“1 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru Pai, 17 Juli 2018
“2 Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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Guru PAl menererapkan pengembangan potensi kepada siswa. Hal
ini memang perlu dilakukan dalam membinan pendidikan karakter berbasis
budaya Islami. Seperti yang ditegaskan dari hasil wawancara di bawah ini:

“Ya, saya mengadakan perlombaan dan memberikan hadiah kepada

siswa yang menenuhi target pencapaian yang saya tentutan. Misalnya

memberikan hadiah kepada siswa yang hafal ayat pendek dan
memenangkan perlombaan **

Senada dengan yang diungkapkan oleh kepala sekolah bahwa:

Y a terkadang kita sering mengadakan perolmabaan di hari besar isam

atau pada acara 17 agustus.

Guru PAI  menerapkan menerapkan kelangsungan hidup dengan
menerpkan  kedisiplinan kepada siswa. Hal ini memang perlu dilakukan
dalam membina pendidikan karakter berbasis budaya Islami. Seperti yang
ditegaskan dari hasil wawancara di bawah ini:

“Menerapkan kelangsungan hidup dengan Disiplin memang sangat

penting kita terapkan disekolah, setiap siswa harus menjunjung tinggi

nilai kedisiplinan, seperti, mengerjakan tugas dengan tepat waktu,
membiasakan siswa piket dengan sportif dikelas dan datang kesekolah
tepat waktu. ©

Seal njutnya kepal a sekolah menegaskan bahwa:

Yakni dengan menghimbau kepada seluruh warga sekolah untuk

menjaga lingkungan sekolah dengan baik, baik kebersihan maupun

kedisiplinan.*

Dari hasil wawancara di atas bahwa Guru PAI menerapkan bentuk

kedisiplinan kepada siswa mereka. Sehigga hal ini menjadi budaya yang akan

43 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru Pai, 17 Juli 2018

* Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018

5 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru Pai, 17 Juli 2018

6 Dadang Suroso, Wawancara Dengan K epala Sekolah Smpn 1 Topos, Pada 20 Juli 2018
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selalu dilestarikan oleh peserta didik. Guru memang harus menerapkan nilai
disiplin kepada siswa agar mereka terbiasa dengan apa yang harus dilakukan.
Dapat di ssimpulkan bahwa guru pai menerapkan pendidikan karakter berbasis
budaya isami dalam bentuk amanh yakni kemampuan mengembangkan
potenss secara optima dan kemampuan mengamankan dan menjaga
kelangsungan hidup. */

Daam membetuk pendidikan budaya berbasis Islami pada siswa guru
mengajarkan dalam membangun kerjasama yang baik agar siswa untuk kerja
keras. Seperti yang diungkapkan dari hasil wawancara dibawah ini:

“Ya, dalam kerja sama yang kita maksud ialah pemberian tugas

kepada siswa, dan mereka dibimbing kelompok  agar dapat

mengerjakan tugasnya tepat waktu, penuh ketelitian dan mampu

memecahkan permasalahan yang mereka alami selama belajar”*

Selanjutnya kepal a sekolah menegaskan bahwa
Y a, dengan mengadakan gotong royong dan kerja kelompok.*°

Dari hasil wawancara tersebut bahwa guru menanamkan prilaku kerja
kelompok kepada siswa. Sehingga mereka dapat mengerjakan tugas mereka
dengan baik dan benar. Sesuai dengan yang diperintahkan oleh guru mereka
Selain itu siswa juga mampu mengatasi apa saja masalah yang mereka alami
dalam mengerjakan tugas tersebut. Berdasarkan teori bahwa amanah juga

dapaat diimplementasikan dalam bentuk kemampuan membangun kemitraan

4"Yahya, Op.Cit., hal. 61
8 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru Pai, 17 Juli 2018
9 Dadang Suroso, Wawancara Dengan K epala Sekolah Smpn 1 Topos, Pada 20 Juli 2018
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dan jaringan yakni dengan menjaga kelangsungan hidup bermasyrakat secara
gotong royong dan bekerja kelompok.*

Dalam membetuk pendidikan budaya berbasis Islami pada siswa guru
mengajarkan siswa merealisasikan pesan dari materi pembelgaran itu sendiri.
Seperti yang diungkapkan dari hasil wawancara dibawah ini:

“Ya, saya merelasisaikan materi yang saya ajarkan dengan meminta

siswa mempraktekannya dalam kehidupan sehari, misanya

mempraktekan sholat, dan taharah atau wudhu”>*

Senada dengan pendapat di atas kepeal a sekolah menegaskan bahwa:

Daam menerapkan kemampuan meredisasikan pesan atau misi

menghimbau seluruh guru fokus pada pada pembelgaran praktis

sehingga dapat lebih dipahami siswa dan akan terwujudnya vis dan

misi dalam menciptakan karakter siswa. >
Dari hasil wawancara di atas bahwa guru merealisasikan pesan dari
materi pembelgaran misalnya mempraktekannya dalam kehidupan sehari,
misalnya mempraktekan sholat, dan taharah atau wudhu dan lain sebagainya.
Dari hasil temuan bahwa dismpulkan bahwa guru menerapkan pendidikan
berbasis budaya islami dengan bentuk tablig, dilapangan tabliq ini bernetuk
meraslisaikan atau mempraktekan suatu materi. Hal ini senada dengan pendapat
Y ahya bahwa upaya merealisasikan pesan atau mis tertentu yang dilakukan
dengan pendekatan atau metode tertentu yakni memiliki kemampuan

merealisasikan pesan atau misi. dari temuan dan teori yang ada bahwa bentuk

tablig ini berhasil diterapkan di SMPN 1 Topos.

0 yghya, Op.Cit., hal. 62
°1 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, 17 Juli 2018
*2 Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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Selanjutnya guru menerapkan kemampuan berinteraksi secara efektif.
Seperti yang ditegaskan dari hasil wawancara di bawah ini:

“Ya kadang kita memberikan tugas dan menyuruh siswa itu sendiri

membuat kreatifitas dengan berkelompok, biasanya tugas kreatif ini

diberikan diluar jam sekolah. Sehingga siswa mampu mengerjakannya

penuh kretaivitas dengan waktu yang luang, memngungat waktu

pelajaran PAI hanya beberapa jam di sekolah ini”>®

Selanjutnya kepal a sekolah menegaskan bahwa:

Daam menerapkan kemampuan berinteraksi secara efektif guru harus
memantau dan membimbing siswa di kelas sehingga interaksi
pembelgarannya jelas dan terkomtrol sehingga tidak ada siswa yang
sibuk sendiri selain aktivitas belgjar itu sendiri. >*

Dapat di artikan bahwa guru memberikan siswa tugas yang memacu
interakss  siswa dalam mengerjakannya terutama dalam kelompok. Guru
memberikan pentuunjuk dan waktu yang cukup agar mereka dapat
menyel esaikannya dengan baik. Untuk itu tugas tersebut diberikan agar siswa
dapat mengerjakannya dengan lebih leuasa dan dngan penuh imgjinatif. Hal ini
senada dengan pendapat Y ahya bahwa upaya merealisasikan pesan atau mis
tertentu yang dilakukan dengan pendekatan atau metode tertentu yakni
kemampuan berinteraksi secara efektif. Daari temuan dan teori yang ada bahwa
bentuk tabliq ini berhasil diterapkan di SMPN 1 Topos.

Dalam membetuk pendidikan budaya berbasis Islami pada siswa guru

mengajarkan siswa untuk dengan menggunakan metode yang tepat. . Seperti

yang diungkapkan dari hasil wawancara dibawah ini:

%3 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal, 17 Juli 2018
> Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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“Ya, saya menggunakan metode yang bervariatif agar siswa-siswa
tidak bosan selain membimbing siswa dalam belgar kita juga harus
membentuk sikap mandiri pada diri siswa tersebut. Seperti menyuruh
mereka percaya dengan kemampuan diri tanpa mengandalkan orang
lain seperti tidak menyontek. >

Selanjutya, kepala sekolah menegaskan bahwa
Dalam menerapkan pendekatan dan metodik yang tepat guru harus
menyesuaikan dengan materi gjar dan bervariatif.>

Dari hasil wawancara di atas guru menggunakan metode yang bervarias

dan membimbing siswa untuk mandiri. Dalam hal ini guru mengajarkan siswa

agar mampu dan percaya akan kemampuan dirinya sendiri dan tanpa

mengandal kan orang lain. Sikap ini memang harus dimiliki setiap siswa sehingga

saat diberikan tugas tidak tergiur untuk menyontohkan yang dibuat oleh

rekannya. pendapat Y ahya bahwa upaya merealisasikan pesan atau misi tertentu

yang dilakukan menerapkan pendekatan dan metodik yang tepat. Dari

perbandingan temuan dan teori yang ada bahwa bentuk fatannah ini berhasil

diterapkan di SMPN 1 Topos.

Guru juga menerapkan kemampuan beradaktif terhadap lingkungan

dan perubahan zaman. Seperti yang ditegaskan dari hasil wawancara dibawah

ini:

“Ya, saya menerapkan siswa peka terhadap perkembangan zaman
dengan memberitahukan dampak positif dan negatif dari

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi”>’

Senada dengan pendapat kepala sekolah bahwa

% Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, 17 Juli 2018
% Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
* Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, 17 Juli 2018
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Ya, menergpkan kemampuan adaptif terhadap perkembangan dan

perubahan zaman misalnya sekarang kan sudah banyak teknologi

misalnya hp, siswa harus beradaptasi dimana tempat yang layak

menggunakannya. Sedangkan dikelas kita memang melarang karena

akan menggangu aktivitas pelgjaran. *®

Dari hasil wawancara tersebut di simpulkan bahwa guru menerapkan
fannah dalam membentuk karakter siswa berbasis Isami yakni kemampuan
beradaktif terhadap lingkungan dan perubahan zaman.dengan menjelaskan
dampak positif dan negatif. Sehingga siswa tidak akan terjerumus kedalam
dampak negatif yang belum mereka ketahui. Hal ini senada dengan pendapat
Y ahya bahwa Sifat fathanah ini dapat dijabarkan ke dalam butir-butir: Memiliki
kemampuan adaptif terhadap perkembangan dan perubahan zaman. Dari
perbandingan temuan dan teori yang ada bahwa bentuk fatanah ini berhasil
diterapkan di SMPN 1 Topos.
Selanjutnya, guru menerapkan kompetensi yang unggul dan berdaya
saing seperti:

Y a kita memang menerapkan kompetensi yang unngul dan berdaya

saing yang ada pada pesta didik, misalnya mengadakan lomba-lomba

yang bersifat Islami. Seperti: lomba azan, membaca Al-Qur’an,

kaligrafi menulis ayat-ayat Al-Qur’an, hafalan ayat pendek dan lain

sebagainya”™®

Pernyataan tersebut di dukung oleh penytaan bapak kepala sekolah:

Dengan mengadakan perlombaan dalam bidang olah raga maupun

mata pelgjaran seperti LCT (lomba Cepat Tepat) antar siswa bahkan
antar kecamatan dan kabupaten. ©°

*®Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
%9 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
€ Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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Dari hasil wawancara di atas bahwa guru mengembangkan potensi pada
diri siswa dengan mengadakan perlombaan dan memberikan hadiah kepada
siswa yang menenuhi target pencapaian yang guru tentutan. Misalnya
memberikan hadiah kepada siswa yang hafal ayat pendek dan memenangkan
perlombaam dalam membentuk karakter berbasis ISlami pada siswa.  Guru
PAl mengembangkan potensi membentuk Karakter berbasis Budaya Islami
seperti lomba-lomba yang bersifat Islami. Seperti: lomba azan, membaca Al-
Qur’an, kaligrafi menulis ayat-ayat Al-Qur’an, hafalan ayat pendek dan lain
sebagainya. Hal ini bertujuan untuk menanamkan kompetis atau persaingan
positif di kalangan siswa sehingga dengan adanya aktivitas tersebut akan
memacu kualitas dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa itu sendiri baik
dalam bidang azan, baca Al-Qur’an dan lain sebagainya. Hal ini pula mampu
meningkatkan motivasi siswa dalam mendalami kemampuan yang dia miliki.
Ha ini senada dengan pendapat Yahya bahwa Sifat fathnah ini dapat
dijabarkan ke dalam butir-butir: Memiliki kompetensi yang unggul, bermutu
dan berdaya saing.

Dari perbandingan temuan dan teori yang ada bahwa bentuk fatanah ini
berhasil diterapkan di SMPN 1 Topos dengan munculnya daya saing yang
tinggi pada siswa dengan mengikuti berbagai kompetensi.

Adapun cara guru PAI menerapkan kecerdasan emosional, intelekstual dan

spiritual ialah dengan:
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“Dalam menata kecerdasan emosional siswa kita selalu mengadakan
bimbingan dan konsultas agar mereka mampu mluapkan perasaan
yang mereka rasakan. Dan untuk intelktual kita fokus kepada hasil
belgar yang mereka dapatkan dan menanamkan nilai keyakinan dan
keimanan pada diri siswa”®*

Hal ini didukung oleh penyataan kepala sekolah SMPN 1 Topos bahwa
kecerdasan intelektual kita fokus pada pelgaran agar Siswa
mendapatkan pengetahuan yg lebih bak, sedagkan kecerdasan
mengelola emosi  pribadi, dan kemampuan berinteraks sosial.
Sedangkan spiritual berkenaan dengan keyakinan dan keimanan.

Jadi, dalam membentuk karakter siswa berbudaya Islam terutama kecerdasan
emosional (Mengadakan kosultasi dan membimbing anak), , intelekstual (hal ini
mengindikasikan pencapaian pada hasil belgjar siswa) dan spiritual (menyangkut
pristiwa spiritual keimanan dan keyakinan).

Ha ini senada dengan pendapat Yahya bahwa Sifat fathanah ini dapat
dijabarkan ke dalam butir-butir: kecerdasan intelektual, emosi, dan spiritual.
Dari perbandingan temuan dan teori yang ada bahwa bentuk fatanah ini berhasil
diterapkan di SMPN 1 Topos

6. Pendekatan yang digunakan dalam membentuk Karakter berbasis Budaya
Islami di SMPN 1 Topos

Daam membentuk karakter berbasis budaya Islami guru memerlukan

beberapa pendekatan dalam rangka memastikan nilai yang akan ditanamkan

dapat diimplemetasikan oleh siswa itu sendiri. Ada beberapa pendekatan nilai

yang digunakan ialah:

61 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
62 Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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a. Pendekatan penanaman Nilai
Daam pendekatan ini guru menanamkan nilai dan bentuk apa yang
digunakan dalam membentuk karakter siswa terutama berbasis budaya Islami.
Guru memiliki cara dalam menanamkan nilai sosial, seperti yang dipaparkan
dari hasil wawancara dibawah ini:

“Ya, saya menanamkan nilai sosial dengan memberikan contoh yang

baik, dan menanamkan serta menghimbau anak-anak untuk lebih

perduli pada lingkungan sekitarnya seperti menjenguk orang yang
sakit dan membantu orang lain atau gotong royong “*

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan kepala sekolah bahwa

Ya, saya menekankan guru memberi untuk penekanan pada

penanaman nilai-nilai sosial dalam diri siswa seperti peka terhadap

kondgi lingkung disekitarnya misalnya membantu kesusahan orang
lain.

Dari hasil wawancara di atas maka guru menanamkan nilai
keteladanan kepada siswa. Hal ini agar siswa memahami nilai dari keteladan
tersebut dan untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka
Selanjutnya guru juga mamerikan keteladanan kepada siswa. Selain itu
menanamkan dalam diri siswa seperti peka terhadap kondisi lingkung

disekitarnya misalnya membantu kesusahan orang lain

Dapat sissmpulkan bahwa guru menerapkan pendekatan analisis nilai
Memberi  penekanan pada penanaman nilai-nila sosial dalam diri siswa, berupa

memberikan contoh yang baik, dan menanamkan serta menghimbau anak-

anak untuk lebih perduli padalingkungan sekitarnya seperti menjenguk orang

8 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
% Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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yang sakit dan membantu orang lain atau gotong royong. Pendekatan
penanaman nilai (inculcation approach) pada aspek penerapan nilai-nila
sosia tertentu oleh siswa. ® Dari temuan dan teori yang ada bahwa guru
menerapkan pendekatan ini dengan baik. Sehingga perhatian siswa terhadap
materi pelgjaran akan lebih baik, dan juga dapat menumbuhkan kepribadian
siswa yang diinginkan.

Materi pelgjaran yang disampaikan oleh guru dalam proses belgar
mengajar lebih mudah dipahami oleh siswa, apabila dalam penyajian materi
pelgjaran guru

“Saya menerapkan pendekatan suri keteladanan ini ialah dengan
menerapkan suatu metode pemberian keteladanan, misalnya
menceritakan salah seorang sosok yang sangat terkenal dan bisajuga
dikatakan seorang motivator. Selain itu saya menggunakan metode
cerita, dengan metode cerita ini saya mengangat misalnya tentang
akhlak rasul yang memiliki kisah-kisah yang menarik dan penuh
dengan keteladanan”®

Selanjutnya kepal a sekolah menegaskan bahwa

Ya, saya sering menceritakan keteladanan Rasul dan sahabat serta

tokoh lainya saat saya mengisi ceramah. ®’

Dari hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa dalam merepakan
metode suri keteladanan dalam membentuk kepribadian anak yang soleh iaah

dengan memberikan contoh keteladanan seorang sosok dan dengan metode

cerita. Sebagaimana di ketahui bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan

® Tilaar, HAL.A.R Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia, Strategi

Reformasi Pendidikan Nasional, , Bandung: Remaja Rosdakarya, hal 145
€ Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
¢ Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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seseorang secara lisan kepada orang lain dengan aat atau tanpa aat tentang apa
yang harus disampaikan dalam bentuk pesan,informasi atau hanya sebuah
dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan oleh karena orang
yang menyajikan cerita tersebut menyampaikan dengan menarik .Menikmati
sebuah cerita mulai tumbuh pada seorang anak ia mengerti akan peristiwa yang
terjadi di sekitarnya atau dimasalalu tentang Islam.

Guru memberikan penguatan positif dan negatif dalam menerapkan
karakter siswa berbasisislami. Seperti yang ditegaskan dibawah ini :

Daam memberikan penguatan positif dan negatif saya menjelaskan
suatu penomena atau peristiwva dengan mengambarkan dua sisi baik
positif maupun negatif. Seperti misalnya pengaruh media sosial. Nah,
disanakan ada dampak positif dan negatifnya.

Senada dengan pendapat bapak kepala sekolah bahwa:

Daam  memberikan penguatan  positif dan negatif saya selalu
memberikan dua contoh yang baik dan buruk, sehingga siswa tau
kebaikan yang harus dijalankan dan mana yang tidak perlu ditiru oleh
mereka.®

Dapat disimpulkan bahwa dalam meberikan penguatan positif dan negatif
terhadap suatu pristiwva dengan mengambarkan dua sisi baik positif maupun
negatif. Dari situ siswa bisa membedakan mana yang layak dan yang tidak layak
untuk contohkan oleh mereka. Pendekatan penanaman nilai (inculcation
approach) pada aspek pada nilai-nilai siswa yang tidak sesuai dengan nilai-nilai

sosid yang diinginkan.  Seperti keteladanan, penguatan positif dan negatif,

8 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
% Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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simulasi, permainan peranan, dan lain-lain.”® Dari hasil temuan dan teori jelas
bahwa aspek pendekatan ini sudah diterapkan di SMPN 1 Topos.
b. Pendekatan perkembangan kognitif
Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir aktif tentang masalah-
masalah moral dan dalam membuat keputusan-keputusan moral. Perkembangan
moral menurut pendekatan ini dilihat sebagaiperkembangan tingkat berpikir
dalam membuat pertimbangan moral, dari suatu tingkat yang lebih rendah
menuju suatu tingkat yang lebih tinggi.
Namun berdasarkan hasil penelitian memaparkan bahwa:

“Mengajarkan moral kepada anak, apa yang pantas dan tidak pantas

dilakukan baik dirumah maupun disekolah dan ada beberapa program

disekolah dalam membina moral siswa. ”"*

Sebagaimana yang ditegaskan oleh kepala sekolah bahwa

Ya, dengan mengagjarkan anak apa yang patas dan tidak pantas baik

dalam bersikap maupun bertutur sehingga siswa teraarah dengan moral

yang baik.”

Dari hasil penelitian tersebut jelas bahwa guru menekankan pendidikan
moral, agar anak anak mampu membedakan bak dan benarnya. Guru
mendukung upaya peneragpan pendidikan moral perlu adanya program dan
kebijakan. Hal Ini bertujuan untuk mewujudkan sasaran apa yang ingin dicapal.
Pemerintah dalam bidang pendidikan telah memiliki hal tersebut dan sudah

diterapkan di lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan. Guru dan siswa

" Tilaar, HAL.A.R, Loc. Cit. hal 145
> Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
"2 Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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mendiskusikan malah moral yang akan dibahas di sekolah. Seperti yang
dipaparkan oleh guru PAI di bahwah ini:
“Ya kita memberikan penjelasan masalah beberapa kasus, baik
masalah bullying ataupun asusila, hal ini bertujuan utnuk membina
agar anak tidak terjerumus kedalam kenakalan remga yang
berbahaya”"®
K epala sekolah menegaskan bahwa:
Saya memberikan penjelasan bahwa mora yang baik itu seperti ini,
dan apa manfaat jika kita melakukannya baik bagi diri kita maupun
orang lain.™
Dari hasil wawancara di atas bahwa guru dan siswa membahas
masalah atau kasus-kasus yang umumnya terjadi di kalangan mereka. Hal ini
berguna untuk membahas masalah. Hal ini agar siswa berhati-hati terhadap
permassalah di sekeliling mereka.

Dari temuan disimpulkan bahwa dalam penerapan pendekatan konitif ini
guru menerapkan nilai moral yang patut dilestarikan dan beberapa program
disekolah dalam membina moral siswa. Sebagaimana menurut teori bahwa
Pendekatan kogntif mendorong siswa untuk berpikir aktif tentang masalah-
masalah mora dan dalam membuat keputusan-keputusan moral, membuat
pertimbangan moral, dari suatu tingkat yang lebih rendah menuju suatu tingkat
yang lebih tinggi.” Dari hasil temuan dan teori jelas bahwa aspek pendekatan ini
sudah diterapkan di SMPN 1 Topos.

c. Pendekatan Nilai Analisis

3 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
™ Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018

" Tilaar, HAL.A.R, Loc. Cit. hal 145.
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Ini memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan siswa
untuk berpikir logis, dengan cara menganadisis masalah yang berkenaan
dengan nilai-nilai sosiad. Seperti yang dijelaskan dari hasil wawancara
dibawah ini:

“Ya, saya memberikan penekanan dalam mengembangakn kemampuan

berfikir siswa secara logis dengan pengembagan hasil belgar adalah

sebuah hasil  yang menggunakan proses berfikir dasar menganaisis
argument, memunculkan wawasan dan interperenss kedalam pola

penalaran logis, memahami asusms dan bisa mendasari setiap posisi
memberikan model persentasi yang ringkas dan meyakinkan. ™

Senada dengan pernyataan bapak kepala sekolah bahwa:

Saya memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan siswa
untuk berpikir logis dengan membiasakan mereka berfikir berdasarkan
fakta dan bukan pada pemikiran turun temurun dari leluhur atau mitos.
Sehingga anak bisa menganalisa kebiasaan yang logis dan tidak logis’’

Disimpulkan bahwa hasil belgjar merupakan proses menganalisa suatu
kasus yang memunculkan penalaran yang logis dan sistematis. Hal ini pula
perlu diterapkan pada pembelgjaran. Dalam hal ini guru membiasakan pola
pikir peserta didik dengan membiasakan dan membimbing mereka berfikir
berdasarkan fakta dan bukan pada pemikiran turun temurun dari leluhur atau
mitos

Guru PAI mengajarkan cara menerapkan nilai-nilai sosial. Seperti

yang ditehaskan dibawah ini:

"®Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
" Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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Ya, kita membiasakan siswa dalam menerapkan nilai sosia, ramah-

tamah, gotong royong, sopan santun dan mematuhi adat istiadat yang

berlaku di masyrakat Topos ini”"®

K epala sekolah menegaskan bahwa :

menerapkan kerjasama dan menanamkan kepekaan sosia pada diri

anak. Misanya membantu orang yang sedang kesusahan dan lain

sebagainya.”

Jadi, guru menerapkan anaisis nilai ini dengan membimbing dan
menghimbau siswa untuk mematuhi nilai yang ada dalam kehidupan
bermasyarakat. Dari hasil temuan menunjukan bahwa guru menerapkan
pendekatan nilai analisis seperti menerapkan ramah tamah atau tegur sapa
ketika bertemu dan mengucapkan salam seperti yang sudah menjadi tradisi di
masyarakat. Gotong royong dalam kegiatan yang ada dalam masyrakat. Dan
membantu orang yang sedang kesusahan dan lain sebagainya. Sedangkan
menurut Tilaar bahwa Pendekatan analisis nilai (values analysis approach)
memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan siswa untuk berpikir
logis, dengan cara menganalisis masalah yang berhubungan dengan nilai-
nilai sosial. ® Dari hasil temuan dan teori jelas bahwa aspek pendekatan ini
sudah diterapkan dengan baik dan maksimal di SMPN 1 Topos.

d. Pendekatan Klarifikasi nilai

Pendekatan ini memberi penekanan pada usaha membantu siswa dalam

mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, untuk meningkatkan kesadaran

8 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
" Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
8 Tilaar, Op.Cit., hal 153
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mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri. Dan dalam aplikasinya dapat
dipaparkan dibawah ini:

Ya saya membantu siswa untuk menyadari mengidentifikasi nilai-
nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain, misalnya mengajarkan
siswa untuk berinstrospeksi diri sendiri, menyadari kesalahan diri
sendiri sebelum menyalahkan orang lain. Dan memahami nilai orang
lain ialah dengan menerima kelebihan dan kekurangan teman-teman
mereka walau dengan keadaan apapun. &

Senada dengan pendapat kepala sekolah bahwa

Kita membantu siswa untuk menyadari mengidentifikasi nilai-nilai

merekasendiri dengan memahami diri  kita serta kelebihan dan

kekurangan orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara di bahwa seorang guru dalam
mengajarkan siswa untuk berinstrospeksi diri sendiri, menyadari kesalahan
diri sendiri sebelum menyalahkan orang lain. Dan memahami nilai orang lain
ladlah dengan menerima kelebihan dan kekurangan teman-teman mereka
sehingga mereka bisa memahami nilai-nilai yang ada dan saling menghargai
satu samalain

Selan itu Guru PAI juga membimbing siswa agar dapat
berkomunikas satu sama lain di kelas. Seperti yang dipaparkan dari hasil
wawancara dibawah ini:

" Saya membantu siswa supaya mereka mampu berkomunikasi secara

terbuka dan jujur dengan memberikan bimbingan kepada siswa

sehinggsa?} mereka akan menyampaikan keluhan mereka tanpa rasa
takut.”

8 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
8 Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
8 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, 17 Juli 2018,
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Selanjutnya kepal a sekolah menegaskan bahwa

Ya, dengan komunikas dan konseling yang baik. Sehingga guru
menjadi tempat siswa menyampaikan masalah dan mendapatkan
bimbingan®

Dari temuan di atas sehingga, tugas kelompok dapat membantu siswa
berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan memberikan bimbingan
kepada siswa sehingga mereka akan menyampaikan keluhan mereka tanpa
rasa takut dan dengan komunikasi dan konseling yang baik. Sehingga guru
menjadi tempat siswa menyampaikan masalah dan mendapatkan bimbingan
dari guru. Sehingga komunikasinya berjalan dengan baik.

Sdlain itu guru membantu siswa berpikir rasional dan kesadaran
emosional. Seperti yang ditegaskan dibawah ini:

Saya membantu siswa berpikir rasional dan kesadaran emosiona
dengan berfikir yang masuk akal berdasarkan sumber dan referens
yang jelas dalam menyampaikan anak. Tidak gampang percaya dengan
isu yang berkembang dan menyaring kebenaran informasi tersebut.
Dan jika ada masalah tidak boleh diselesaikan dengan emosi tapi
komunikas serta tidak boleh main hakim sendiri ketika ada
perselisihan. &

Selanjutnya kepal a sekolah menegaskan bahwa;

Ya, Kita harus membiasakan anak untuk berfikir secara rasiona
sehingga mereka dapat membedakan mana yang benar dan salah. Dan
juga membimbing anak untuk menyelesaikan masalah dengan kepala
dingin (kesabaran). %

8 Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
& Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
¥Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru membantu siswa untuk berfikir
rasional dan dengan skesadaran emosiona yang baik. Misalnya memandang
suatu pristiwa atau kasus yang masuk akal berdasarkan sumber dan referens
yang jelas. Dan membimbing anak-anak dalam menyelesaikan malasah
dengan penuh kehati-hatian dan kesabaran.

Sedangkan menurut  Tilaar bahwa pendekatan ini  meliputi:
Pertama, membantu siswa untuk menyadari dan mengidentifikasi nilai-nilai
merekasendiri serta  nilai-nilai orang lain; Kedua, membantu  siswa,
supaya mereka mampu berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan orang
lain,berhubungan dengan nilai-nilainya sendiri; Kedua, membantu
Siswa, supaya mereka mampu menggunakan secara bersama-sama
kemampuan berpikir rasional dan kesadaran emosional, untuk memahami
perasaan, nilai-nilai, dan pola tingkah laku mereka sendiri. ¥ Dari hasil
temuan dan teori jelas bahwa aspek pendekatan ini sudah diterapkan dengan
baik dan maksimal di SMPN 1 Topos.

e. Pendekatan pembelajaran berbuat
Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam membentuk
kepriabadian siswa, penulis melakukan wanwancara dengan guru pendidikan

agama Islam. Seperti hasil wawancaradibawah ini:

8 Tilaar, Op.Cit.h.. 154.
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“Guru memberi  kesempatan kepada siswa untuk melakukan
perbuatan moral seperti menghimbau kepada disiswa untuk orang tua,
dan a berpilaku tolong menolong sesama dan saling toleransi”®
Senada dengan penyatan kepal a sekolah bahwa
Dengan menghimbau kepada anak, untuk menghormati yang lebih
tua,bersikap sopan santun dan tolong menolong.®
Dari penjelasan di atas maka disimplkan bahwa metode pendekatan
berbuat yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam iaah dengan
membiasankan anak berprilaku kita membutuhkan orang lain, hidup
berdampingan satu sama lain. Maka harus saling hormat menghormati dan
tolong menolong.
Selain itu, guru mendorong siswa untuk melihat diri mereka sebagai
makhluk individu dan makhluk sosial. Seperti yang ditegaskan dibawah ini:
Y a, saya mendorong siswa untuk melihat diri mereka sebagai makhluk
individu dan makhluk sosia dengan menggarkan bahwa kita
membutuhkan orang lain, hidup berdampingan satu sama lain. Maka
harus saling hormat menghormati dan tolong menolong.*
Dengan menanamkan prinsip saling hormat menghormati dan tolong
menolong™
Jadi, guru memang mendorong siswa untuk menyadari bahwa mereka
sebagal mahkluk individu dan sosia yakni kita membutuhkan orang lain,
hidup berdampingan satu sama lain. Maka harus saling hormat menghormati

dan tolong menolong. Sehingga terciptanya budaya berbasis islami yang baik

di linkungannya.

8 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
8 Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
% Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
° Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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Dapat dismpulkan bahwa Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan
perbuatan moral dengan menghimbau kepada disiswa untuk orang tua, dan a
berpilaku tolong menolong sesama dan saling toleransi. Mendorong siswa untuk
melihat diri mereka sebagai makhluk individu dan makhluk sosia dengan dengan
mengajarkan bahwa kita membutuhkan orang lain, hidup berdampingan satu
sama lain. Maka harus saling hormat menghormati dan tolong menolong. Hal
ini senada dengan yang diungkapkan dalam teori bahwa dalam pendekatan
berbuat ini yakni pada aspek: Pertama, memberi kesempatan kepada siswa
untuk melakukan perbuatan moral, baik secara perseorangan maupun secara
bersama-sama, berdasarkan nilai-nilai mereka sendiri; Kedua, mendorong
siswa untuk melihat diri mereka sebagai makhluk individu dan makhluk sosial
dalam pergaulan. % Dari hasil temuan dan teori jelas bahwa aspek pendekatan
ini sudah diterapkan dengan baik dan maksimal di SMPN 1 Topos.

7. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam kegiatan dalam
membentuk Karakter berbasisBudaya lslami di SMPN 1 Topos
a. Faktor Pendukung
Daam menerapkan pendidikan karakter berbasis budaya Islami bahwa
terdapat beberapa faktor pendukung. Seperti yang diungkapkan dari hasil
wawancaradi bawah ini:

“Ya kepala sekolah memberikan dukungan yang baik, seperti kepala
sekolah memberikan izin dan dukungan penuh terhadap kegiatan yang

%2 Tilaar, Op.Cit.h.. 154
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kita ada kan selama ini seperti memfasilitasi perlombaan dan acara
besar Islam lainnya”®

Senada dengan pernyataan kepala sekolah bahwa:

Ya, saya seldu berpatisipas dan memberikan dukungan baik sarana

maupun pra sarana dalam beberapa kegiatan yang diadakan oleh warga

sekolah.**

Dari hasil wawancara di atas jelas bahwa kepala sekolah memberikan
dukungan terhadap pendidikan karakter berbasis budaya Islami. Seperti kepala
sekolah memberikan izin dan dukungan penuh terhadap kegiatan dan
memfasilitas kegiatan tersebut.

Selanjutnya guru-guru pun memberikan dukungan terhadap pembinaan
karakter berbasis budaya Islami ini. Seperti yang diungkapkan dari hasil
wawancara dibawah ini:

Ya, Guru memberikan dukungan yang sangat baik, semua gutu juga

membantu semua program yang berjadan dan bersama-sama

menanampak pendidikan karakter berbasis Islami itu sendiri walaupun
mereka bukan guru PAI"®

Senada dengan pernyataan kepala sekolah bahwa:

Ya, semua guru kompak untuk menyukseskan kegiatan apapun yang

berkenaan dengan pembentukan karakter siswa. %

Dari hasil wawancara di atas jelas bahwa guru-guru di SMPN 1 Topos

memberikan dukungan yang baik dan mendukung segala jenis program yang

di adakan. Hal ini bertujuan untuk pembinaan karakter berbasis budaya Islami

9 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, 17 Juli 2018

% Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
% Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018

% Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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Selanjutnya para siswa pun memberikan dukungan terhadap
pembinaan karakter berbasis budaya Islami ini. Seperti yang diungkapkan
dari hasil wawancara dibawah ini:

Ya para siswa memberikan dukungan sangat antusuas dan

menunjukan partsipasi mereka dengan baik™®’

Selanjutnya kepal a sekolah menegaskan bahwa:

Y a, siswa sangat bersemangat dan menunjukan sikap yang positif.*

Dari hasil wawancara di atas jelas bahwa para siswa di SMPN 1
Topos memberikan dukungan yang baik dan mendukung segala jenis program
yang di adakan. Hal ini bertujuan untuk pembinaan karakter berbasis budaya
Islami

Selain itu para orang tua siswa pun memberikan dukungan terhadap
pembinaan karakter berbasis budaya Islami ini. Seperti yang diungkapkan
dari hasil wawancara dibawah ini:

Y a, para orang tua siswa begitu juga dengan masyarakat sekitar juga

ikut memberikan dukungan sangat antusuas dan menunjukan

partsipasi mereka dengan baik, seperti membina anak mereka dan
membantu jika kita minta bantuan ”*°

Dari hasil wawancara di atas jelas bahwa para orang tua siswa dan
masyarakat sekitar memberikan dukungan yang baik dan mendukung segala

jenis program yang di adakan dan memberikan bantuan. Hal ini dilakukan

untuk membuat program tersebut dapat berjalan dengan baik.

%7 Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
% Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
% Anita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018
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Dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor pendukung misalnya,
Dukungan dari kepala sekolah, dari para guru, para siswa, orang tua atau wali
siswa dan dari masyarakat. Sedangkan menurut teori bahwa ada beebrapa
faktor pendukung misalnya seperti, kepala sekolah, guru, siswa, orang tua
atau wali siswa dan dari masyarakat serta alumni. *®

Dari hasil temuan dan teori jelas bahwa ada satu faktor pendukung
yang tidak ada dalam penerapan pendidikan karakter berbasis budaya Islami
di SMPN 1 Topos yakni alumini. Hal ini bisa disebabkan bahwa sebagian
alumni yang tidak dapat berpartisipasi dalam penerapan pendidikan karakter
berbasis budaya Islami karena beberapa kendala.

b. Faktor penghambat

Dalam menerapkan pendidikan karakter berbasis budaya Islami bahwa
terdapat beberapa faktor pendukung. Seperti yang diungkapkan dari hasil
wawancaradi bawah ini:

“Adapun faktor penghambatnya ialah, terbatasnya alokasi waktu di
sekolah sehingga pembinaan yang kita laksanan belum bisa maksimal,
sedlain itu sedikitnya jam pembelgaran PAI yang hanya bisa untuk
penyampaian materi yang dituntut oleh kurikulum (silabus) sehingga
pembinaan dan pembentukan karakter siswa berbasis Islami tidak
dapat berlangsung sebagaimana mestinya”**

Senada dengan pernyataan kepala sekolah bahwa

Y a, seharusnya kita memiliki pembinaan dengan jadwal yang berbeda
dan terpisah dengan materi pelgjaran. %

190 amdani Hamid, dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam. (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), h. 71

101 A nita Oktarisma, Wawancara Dengan Guru PAI, tanggal 17 Juli 2018

192 Dadang Suroso, Wawancara Dengan Kepala Sekolah, tanggal 20 Juli 2018
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Dari hasil wawancara di atas jelas bahwa keterbatasan waktu menjadi
penghambat dalam menanamkan karakter siswa berbasis Isami di SMPN 1
Topos. Seperti sedikitnya jam pembelgaran PAl  yang hanya bisa untuk
penyampaian materi yang dituntut oleh kurikulum (silabus) sehingga pembinaan
dan pembentukan karakter siswa berbasis Islami tidak dapat berlangsung dengan
baik.

Dapat disimpulkan bahwa ada beberapa kendala misalnya keterbatasan
waktu, kurikulum, dan pembinaan dengan jadwal yang berbeda dan terpisah
dengan materi pelgjaran. Sedangkan menurut teori bahwa ada beberapa bfaktor
kendala yakni eksternal dan internal. Misanya Faktor Internal melipuiti
terbatasnya alokasi waktu pembelgaran, pengaturan jadwal kegiatan, sikap
kurang peduli sebagian guru terhadap kegiatan keagamaan di sekolah dan
kurangnya kreasi guru dalam metode pembelgaran. Faktor Eksternal, melipuiti
kurang dukungan dari orang tua atau wali siswa dalam kegiatan keagamaan,
pengaruh negatif lingkungan sekitar, pengaruh negarif dari teknologi dan
informasi. ®  Jadi, disimpulkan tidak banyak faktor penghambat dalam
menerapan pendidikan karakter berbasis budaya Islami di SMPN 1 Topos.
Dengan kata lain bahwa penerapan pendidikan karakter ini berlangsug dengan

baik dengan ditemukannya sedikit atau hanya beberapa kendala sgja.

193 Hamdani Hamid, dan Beni Ahmad Saebani, Op.Cit, h. 71
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C.Pembahasan

1. Bentuk pendidikan Karakter berbasis Budaya lslami di SMPN 1 Topos.

Berdasarkan temuan penelitian bahwa dalam menanamkan pendidikan
karakter berbasis Isami pada anak didik maka guru PAI harus menyajikannya dalam
beberapa bentuk: Shidiq yakni guru PAI menerapkan bentuk pendidikan Karakter
berbasis Budaya Islami berupa siddig dan keyakinan. Hal ini merupakan pristiwa
yang dasar dalam membentuk karakter Islami. Guru mengagarkan menegai dasar-
dasar hukum Islam terlebih dahulu dalam membina pendidikan Karakter berbasis
Budaya Islami misalnya menerangkan apa sgja rukun Islam dan rukun iman itu dan
bagai mana implemntasinya dalam kehidupan sehari-hari. Amanah guru menekankan
dan menanmkan karakter kejujuran dalam didi siswa dan saya juga menerapkan agar
anank menjunjung tinggi kejujuran, karena kejujuran ini juga bisa sebagai tolakukur
keteladanan pada diri seseorang, Guru PAl menererapkan toleransi kepada siswa.
Guru PAI menerapkan bentuk kedisiplinan kepada sisva mereka. Sehigga hal ini
menjadi budaya yang akan selalu dilestarikan oleh peserta didik. Tabligh, seperti:
guru memberikan siswa tugas yang memacu kreativitas siswa dalam
mengerjakannya. Guru memberikan pentuunjuk dan waktu yang cukup agar mereka
dapat menyelesaikannya dengan baik. Untuk itu tugas tersebut diberikan di berikan
agar siswa dapat mengerjakannya dengan lebih leuasa dan dngan penuh imajinatif.
Selanjutnya, Fataanah guru PAI mengembangkan potenss membentuk Karakter
berbasis Budaya Islamiseperti lomba-lomba yang bersifat 1slami. Seperti: lomba

azan, membaca Al-Qur’an, kaligrafi menulis ayat-ayat Al-Qur’an, hafalan ayat
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pendek dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan untuk menanamkan kompetisi atau
persaingan positif di kalangan siswa sehingga dengan adanya aktivitas demikian
akan memacu kualitas dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa itu sendiri baik
dalam bidang azan, baca Al-Qur’an danlain sebgaianya. Hal ini pula mampu
meningkatkan motivas siswa dalam mendalami kemampuan yang dia miliki.
Berdasarkan teori bahwa ada beebrapa bentuk pendidikan karakter berbasis
budaya islam dalam sehari-hari beliau, yakni shiddiq (jujur), aménah (dipercaya),
tabligh (menyampaikan dengan transparan), fathanah (cerdas). Berikut akan
dijelaskan secaralebih rinci dari keempat sifat tersebut.'®
Dari perbedaan berdasarkan tori dan fakta dilapangan bahwa guru PAI
menerapkan semua bentuk pendidikan Karakter berbasis budaya Islami kepada
siswa. Dapat disimpulkan bahwa penerapan bentuk ini sangatlah relevan dan sesuai
dengan pelaksanaannya.
2. Pendekatan yang digunakan dalam membentuk Karakter berbasis Budaya
Isami di SMPN 1 Topos
Berdasarkan hasil penditian ada beberapa pendekatan nilai yang
digunakan iaah: pertama Pendekatan penanaman Nilai guru menanamkan nilai
keteladanan kepada siswa. Hal ini agar siswa memahami nilal dari keteladan tersebut
dan untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selanjutnya guru

juga mamerikan keteladanan kepada siswa mengunakan metode suri keteladanan

104 yahya Khan, Pendidikan Karakter Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun
Peradaban Bangsa (Surakarta: Y uma Pustaka, 2010), h. 61-63
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dalam membentuk kepribadian anak yang soleh ialah dengan memberikan contoh
keteladanan seorang sosok dan dengan metode cerita.  Sebagaimana di ketahui
bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang
lain dengan alat atau tanpa aat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk
pesan,informasi atau hanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa
menyenangkan oleh karena orang yang menyagjikan cerita tersebut. Kedua,
Pendekatan perkembangan kognitif guru menekankan pendidikan moral, agar anak
anak mampu membedakan baik dan benarnya. Guru mendukung upaya penerapan
pendidikan moral perlu adanya program dan kebijakan.

Hal ini berguna untuk membahas masalah. Hal ini agar siswa berhati-hati
terhadap permassalah di sekeliling mereka. Ketiga, Pendekatan Nilai Analisis guru
menerapkan analisis nilai ini dengan membimbing dan menghimbau siswa untuk
mematuhi nila yang ada dalam kehidupan bermasyarakat. Seperti menerapkan
ramah tamah atau tegur sapa ketika bertemu dan mengucapkan salam seperti yang
sudah menjadi tradisi di masyarakat. Gotong royong dalam kegiatan yang ada dalam
masyrakat. Dan mematuhi peraturan yang ada di detetapkan oleh masyarakat atau
tokoh masyarakat tersebut. Keempat, Pendekatan Klarifikasi nilai guru dalam
menbentuk kepribadian soleh anak ternyata guru PAI memberikan tugas sebagal
ukuran tanggung jawab agar anak-anak terbiasa dengan tugas dan tanggung
jawabnya dan memberikan t ugas kelompok dapat membantu siswa bekerja pada diri
mereka sendiri dan itu lebih efektif untuk mengerjakan tugas dengan baik dan lebih

efektif untuk mengetahui siswa interaksi individu dengan individu lainya atau
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kemampuan ke arah materi. Oleh karena itu, seorang guru yang menghabiskan lebih
banyak waktu berinteraksi secara sosid dengan siswa, bekerja secara langsung
dengan mereka, dan menunjukkan rasa menyenangkan dan kemauan untuk
berpartisipasi, dengan cara yang ramah dan pribadi, dianggap efektif. Kelima
Pendekatan pembelgaran berbuat Guru menerapkan prilaku rajin belgar,
menerapkan sikap patuh kepada orang tua, dan menyuruh siswa berpilaku tolong
menolong sesama dan saling toleransi Guru pula mengajarkan siswa agar bersikap
patuh kepada orang tua baik orang tua dirumah maupun orang tua di sekolah. Dari
perbedaan berdasarkan tori dan fakta dilapangan bahwa guru PAIl menerapkan
semua pendekatan dalam pendidikan Karakter berbasis budaya Islami kepada siswa.
Dapat dismpulkan bahwa penerapan bentuk ini sangatlah relevan dan sesual dengan
pel aksanaannya.
. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam kegiatan dalam membentuk
Karakter berbasis Budayaldami di SMPN 1 Topos

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa faktor pendukung ialah kepala
sekolah memberikan dukungan yang baik, seperti kepala sekolah memberikan izin
dan dukungan penuh terhadap kegiatan. Selanjutnya dukungan dari guru-guru di
SMPN 1 Topos memberikan dukungan yang baik dan mendukung segala jenis
program yang di adakan.

Dari para siswa di SMPN 1 Topos memberikan dukungan yang baik dan
mendukung segala jenis program yang di adakan. Dari para orang tua siswa dan

masyarakat sekitar memberikan dukungan yang baik dan mendukung segala jenis
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program yang di adakan dan memberikan bantu keterbatasan waktu menjadi
penghambat dalam menanamkan karakter siswa berbasis Islami di SMPN 1 Topos.
Seperti sedikitnya jam pembelgaran PAlI yang hanya bisa untuk penyampaian

materi sgja
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PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Bentuk pendidikan Karakter berbasisBudaya lslami di SMPN 1 Topos.
Berdasarkan temuan penelitian bahwa dalam menanamkan pendidikan
karakter berbasis Isami pada anak didik maka guru PAI harus menyajikannya dalam
beberapa bentuk shiddiq (jujur), aménah (dipercaya), tabligh (menyampaikan dengan
transparan), fathanah (cerdas).
2. Pendekatan yang digunakan dalam membentuk Karakter berbasis Budaya
Islami di SMPN 1 Topos
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa pendekatan nilai yang
digunakan ialah: pertama Pendekatan penanaman Nilai guru menanamkan nilai
keteladanan kepada siswa. Pendekatan perkembangan kognitif guru menekankan
pendidikan moral, agar anak anak mampu membedakan baik dan benarnya
Pendekatan Nilai Analisis guru menerapkan analisis nilai ini dengan membimbing
dan menghimbau siswa untuk mematuhi nilai yang ada dalam kehidupan
bermasyarakat. Seperti menerapkan ramah tamah atau tegur sapa ketika bertemu dan
mengucapkan salam seperti yang sudah menjadi tradis di masyarakat. Gotong
royong dalam kegiatan yang ada dalam masyarakat. pendekatan pembelajaran
berbuat Guru menerapkan prilaku rgjin belgar, menerapkan sikap patuh kepada

orang tua, dan menyuruh siswa berpilaku tolong menolong sesama dan saling

94
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toleransi Guru pula mengajarkan siswa agar bersikap patuh kepada orang tua baik
orang tua dirumah maupun orang tua di sekolah.
3. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam kegiatan dalam membentuk
Karakter berbasis Budayaldami di SMPN 1 Topos
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa faktor pendukung ialah kepala
sekolah memberikan dukungan yang baik, seperti kepala sekolah guru-guru di
SMPN 1 Topos, parasiswa di SMPN 1 Topos memberikan dukungan yang baik dan
mendukung segala jenis program yang di adakan. Dan dari orang tua siswa dan
masyarakat sekitar memberikan dukungan yang baik dan mendukung adapun yang
menjadi faktor penghabatnya ialah sedikitnya alokasi waktu dan program dalam
menanamkan pendidikan karakter berbasis budaya islami ini.
B. Saran
1. Seorang guru kiranya dapat memberikan pemahaman tentang pentingnya agama
dalam kehidupan anak
2. Pendidikan dan sekolah, bag ipendidik agar kiranya memberikan pendidikan
agama islam dengan berbasis budaya islami dengan menja dicontoh yang dapat
diikuti oleh pesertadidik. Adapun
3. Bagi sekolah agar kiranya dapat menyediakan sarana yang dapat dipakai untu

membentuk anak yang berakhlak mulia.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Di SMP Negerl Topos melaui arsip tertulis

1.

2.

Sgjarah Singkat SMP Negeri 1 Topos
Profil Sekolah SMP Negeri 1 Topos
Data Guru SMP Negeri 1 Topos

Datasiswa SMP Negeri 1 Topos

Lampiran 1



LEMBAR OSERVAS

Lampiran 2

No Aspek Butir Deskripsi Kategory
Ya | Tidak
Bentuk pendidikan | Shiddiq 33. Guru Memiliki  sistem | V
Karakter berbasis keyakinan untuk
Budayalslami merealisasikan visi, mis
dan tujuan;

34.Guru  Guru  Memiliki
kemampuan kepribadian
yang mantap, stabil, | V
dewasa, arif, jujur, dan
berwibawa, men;j adi
teladan bagi peserta didik
dan berakhlak mulia.

Amanah 35. Guru  Memiliki dan | Vv
tanggung jawab yang
tinggi;

36. Guru Memiliki | v
kemampuan
mengembangkan potensi
secara optimal

37. Guru Memiliki
kemampuan v
mengamankan dan
menjaga  kelangsungan
hidup

38. Guru Memiliki
kemampuan membangun | v
kemitraan dan jaringan.

Tabligh 39. Guru Memiliki | v
kemampuan
merealisasikan pesan atau
misi




40. Guru Memiliki
kemampuan berinteraksi
secara efektif

41. Guru Memiliki

kemampuan menerapkan
pendekatan dan metodik

yang tepat.

Fathanah 42. Guru Memiliki
kemampuan adaptif
terhadap  perkembangan
dan perubahan zaman

43. Guru Memiliki
kompetensi yang unggul,
bermutu dan berdaya
saing

44. Guru Memiliki
kecerdasan  intelektual,
emosi, dan spiritual

Pendekatan yang Pendekatan 45. Guru memberi
digunakan dalam Penanaman penekanan pada
membentuk Nilai penanaman nilai-nilai
Karakter berbasis sosial dalam diri siswa.
Budaya Islami

46. Guru memberikan
K eteladanan

47. Guru memberikan
penguatan positif dan
negatif,

Pendekatan | 48. Guru membantu  siswa

Perkembanga dalam membuat

n Kognitif pertimbangan mora yang

|ebihkompleks




berdasarkan kepada nilai

yang lebih tinggi.

49. Guru mendorong siswa | Vv
untuk mendiskusikan
masal ah moral

Pendekatan | 18)Guru v
Analisis Nilai memberikan  penekanan
pada perkembangan
kemampuan siswa untuk
berpikir logis
v
19)Guru  Memuat nilai-nilai
sosial
Pendekatan | 30) Guru membantu siswa | V
Klarifikas untuk menyadari
Nilai 31) Guru membantu siswa |V
supayamereka  mampu
berkomunikasi secara
terbuka dan jujur

32) Guru membantu siswa | V
berpikir rasional dan
kesadaran emosional

Pendekatan | 33) Guru memberi | V

pembelgjaran kesempatan kepada siswa

berbuat untuk melakukan
perbuatan moral

34) Guru mendorong siswa | V
untuk melihat diri mereka
sebagal makhluk individu
dan makhluk sosia

faktor pendukung | faktor 35) Dukungan dari  kepala | v
dan penghambat Pendukung sekolah

guru dalam 36) Dukungan dari paraguru | v
kegiatan dalam 37) Dukungan dari parasiswa | v
membentuk 38) Dukungan dari orang tua | v
Karakter berbasis atau wali siswa

Budaya Islami 39) Dukungan dari | Vv

masyarakat




40) Dukungan dari alumni

Faktor
Penghambat
internal

36) Terbatasnya alokasi
waktu pembelgjaran

37) Pengaturan jadwal
kegiatan

38) Sikap kurang peduli
sebagian guru terhadap
kegiatan keagamaan di
sekolah

39) Kurangnya kreasi guru
dalam metode
pembelgjaran

Eksterna

37)Kurang dukungan dari
orang tua atau wali siswa
dalam kegiatan
keagamaan

38) Pengaruh negatif
lingkungan sekitar

39) Pengaruh negarif dari
teknologi dan informasi




Lampiran 3

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

Fokus Pendltian

Pertanyaan

Jawaban

Bentuk

pendidikan
Karakter berbasis
Budaya Islami di
SMPN 1 Topos

. Bagamana Anda

menerapkan
sistem keyakinan
untuk
merealisasikan
visi, misi dan
tujuan?

Y a, kita memang fokus pada vis
dan mis pendidikan itu sendiri
misalnya menciptakan anak didik
yang beragama dan berakhlak
mulia yaitu sesua dengan misi
sekolah SMPN 1 Topos

. Bagamana Anda

menerapkan
kemampuan
kepribadian yang
mantap, stabil,
dewasa, arif, jujur,
dan  berwibawa,
menjadi  teladan
bagi peserta didik
dan berakhl ak
mulia.?

Saya menghimbau kepada semua
guru agar tidak hanya
menyampaikan materi pelgaran
sga kepada siswa namun juga
menerapkan kemampuan
kepribadian paada anak itu juga
penting.

. Bagamana Anda

menerapkan  dan
tanggung jawab
yang tinggi?

Saya, selalu memperingati siswa
agar memenuhi tanggung
jawabnya sebagai pelgar dan
sebagai anak. Dengan sdlalu
menunaikan tugas mereka
disekolah baik di kelas mapun di
luar kelas

. Bagamana Anda

menerapkan
kemampuan
mengembangkan
potensi secara
optimal ?

Ya tekadang kita  sering
mengadakan perolmabaan di hari
besar isam atau pada acara 17
agustus.

. Bagamana Anda

menerapkan
kemampuan
mengamankan dan
menjaga

Yakni dengan  menghimbau
kepada selurun warga sekolah
untuk menjaga  lingkungan
sekolah  dengan bak, bak

kebersihan maupun kedisiplinan




kelangsungan?

menerapkan
kemampuan
adaptif  terhadap
perkembangan dan
perubahan zaman?

6. Bagamana Anda| Ya dengan mengadakan gotong
menerapkan royong dan kerja kelompok
kemampuan
membangun
kerjasama?

7. Bagamana Anda
menerapkan Daam menerapkan kemampuan
kemampuan merealisasikan pesan atau mis
merealisasikan menghimbau seluruh guru fokus
pesan atau misi? pada pada pembelgaran praktis

sehingga dapat lebih dipahami
siswa dan akan terwujudnya vis
dan miss dalam menciptakan
karakter siswa.

8. Bagaimana Anda | Daam menerapkan kemampuan
menerapkan berinteraks secara efektif guru
kemampuan harus memantau dan membimbing
berinteraks secara | siswa di kelas sehingga interaksi
efektif? pembelgarannya jelas dan

terkomtrol sehingga tidak ada
siswa yang sibuk sendiri selain
aktivitas belgjar itu sendiri

9. Bagamana Anda| Daam menerapkan pendekatan
menerapkan dan metodik yang tepat guru harus
pendekatan  dan | menyesuaikan dengan materi gar
metodik yang | dan bervariatif.
tepat. ?

10. Bagaimana Anda

Ya, menerapkan  kemampuan
adaptif terhadap perkembangan
dan perubahan zaman misanya
sekarang kan sudah banyak
teknologi misalnya hp, siswa
harus beradaptasi dimana tempat
yang layak menggunakannya




Sedangkan dikelas kita memang
melarang karena akan menggangu
aktivitas pelgjaran

11. Bagaimana Anda
menerapkan Dengan mengadakan perlombaan
kompetenss yang | dalam bidang olah raga maupun
unggul, bermutu | mata pelgaran seperti LCT
dan berdaya | (lomba Cepat Tepat) antar siswa
saing? bahkan antar kecamatan dan
kabupaten
12. Bagaimana Anda | kecerdasan intelektua kita fokus
menerapkan pada pelgaran agar Siswa
kecerdasan mendapatkan  pengetahuan yg
intelektual, emosi, | lebih baik, sedagkan kecerdasan
dan spiritual? mengelola emosi  pribadi, dan
kemampuan berinteraksi sosial.
Sedangkan spiritual  berkenaan
dengan keyakinan dan keimanan
Pendekatan yang | 13. Bagaimana Anda
digunakan dalam memberi Ya, saya menekankan guru
membentuk penekanan  pada | memberi untuk penekanan pada
Karakter berbasis penanaman nilai- | penanaman  nilai-nila sosia
Budaya Islami nilai sosiad dalam | ddam diri siswa seperti peka
diri siswa? terhadap kondisi lingkung
disekitarnya misalnya membantu
kesusahan orang lain
14.Bagaimana anda|Ya saya sering menceritakan
memberikan keteladanan Rasul dan sahabat
Keteladanan ? serta tokoh lainya saat saya
mengisi ceramah
15.Bagamana anda| Daam memberikan penguatan

memberikan
penguatan
positif dan
negatif?

positif dan negatif saya selau
memberikan dua contoh yang baik
dan buruk, sehingga siswa tau
kebaikan yang harus dijalankan
dan mana yang tidak perlu ditiru
oleh mereka




16.

Bagaimana anda
membantu  siswa
ddam  membuat
pertimbangan
moral yang lebih
kompleks
berdasarkan
kepada nilai yang
lebih tinggi. ?

Y a, dengan mengajarkan anak apa
yang patas dan tidak pantas baik
dalam bersikap maupun bertutur
sehingga siswa teraarah dengan
moral yang baik.

17.

Bagaimana anda
mendorong siswa
untuk
mendiskusikan
masalah moral ?

Saya memberikan penjelasan
bahwa mora yang baik itu seperti
ini, dan apa manfaat jika kita
melakukannya baik bagi diri kita
maupun orang lain.

18.

Bagamana anda
memberikan pene
kanan pada
perkembangan
kemampuan siswa
untuk berpikir
logis?

Saya memberikan penekanan
pada perkembangan kemampuan
siswa untuk berpikir logis dengan
membiasakan mereka berfikir
berdasarkan fakta dan bukan pada
pemikiran turun temurun dari
leluhr atau mitos. Sehingga anak
bisa menganalisa kebiasaan yang
logis dan tidak logis

19.

Bagaimana anda
menerapkan nilai
-nilai sosial?

menerapkan  kerjasama  dan
menanamkan kepekaan sosia
pada diri anak. Misanya
membantu orang yang sedang
kesusahan dan lain sebagainya.

20.

Bagamana anda
membantu  siswa
untuk  menyadari
mengidentifikasi
nilai-nilai

mereka sendiri sert
a nilai-nilai orang

Kita membantu  siswa untuk
menyadari mengidentifikasi nilai-
nila  mereka sendiri dengan
memahami  diri kita serta
kelebihan dan kekurangan orang
lain




lain?

21.

Bagiamana anda
membantu  siswa
supaya mereka
mampu
berkomunikasi
secara terbuka dan
jujur?

Ya, dengan komunikas dan
konseling yang baik. Sehingga
guru menjadi tempat siswa
menyampaikan masalah  dan
mendapatkan bimbingan

22.

Bagaiamana anda
membantu  siswa
berpikir rasional
dan kesadaran
emosional ?

Y a, Kita harus membiasakan anak
untuk berfikir secara rasiona
sehingga mereka dapat
membedakan mana yang benar
dan salah. Dan juga membimbing
anak untuk menyel esaikan
masalah dengan kepala dingin
(kesabaran)

23.

Bagimana anda
memberi
kesempatan
kepada siswa
untuk melakukan
perbuatan moral ?

Dengan menghimbau  kepada
anak, untuk menghormati yang
lebih tuabersikap sopan santun
dan tolong menolong

24.

Bagaimana anda
mendorong siswa
untuk melihat diri
mereka  sebagai
makhluk individu

Dengan menanamkan  prinsip
aling hormat menghormati dan
tolong menolong

dan makhluk

sosial?
Faktor pendukung | 25. Apakah ada | Ya, saya seldu berpatisipas dan
dan  penghambat Dukungan dari | memberikan  dukungan  baik
guru dalam kepala sekolah | sarana maupun pra sarana dalam
kegiatan dalam dalam membentuk | beberapa kegiatan yang diadakan
membentuk karakter  budaya | oleh warga sekolah

Karakter berbasis

berbasis idami ?




Budayalslami

Dan dalam bentuk
apa?

26. Apakah

ada
dukungan dari
para guru dalam
membentuk

karakter  budaya
berbasis islami ?
Dan dalam bentuk

Ya, semua guru kompak untuk
menyukseskan kegiatan apapun
yang berkenaan dengan
pembentukan karakter siswa

apa?

27. Apakah ada | Ya, siswa sangat bersemangat dan
dukungan dari | menunjukan sikap yang positif
para siswa dalam
membentuk
karakter ~ budaya

berbasis idami ?
Dan dalam bentuk

apa?

28. Apakah ada
dukungan dari | Ya, tentu
orang tua atau wali
siswa dalam
membentuk
karakter  budaya

berbasis idami ?
Dan dalam bentuk

apa?

29. Apakah ada
lingkungan  dari | Ya, Wali murid mendukung
masyarakat dalam | dengan apa yang kita lakukan
membentuk misalnya pada saat mengadakan
karakter ~ budaya | Hari Raya Besar Islam mereka

berbasis islami ?
Dan dalam bentuk

turut hadir menyaksikan

apa?

30. Apakah ada
dukungan dari | -
alumni dalam
membentuk
karakter ~ budaya




berbasis idami ?
Dan dalam bentuk
apa?

31.

Apakah
Terbatasnya
aokasi waktu
pembelgaran
menjadi
penghambat dalam
membentuk
karakter  budaya
berbasis idami ?
Dan dalam bentuk
apa?

Y a, Waktu menjadi kendala

32.

Apakah
pengaturan jadwal
kegiatan menjadi
penghambat dalam
membentuk
karakter  budaya
berbasis idami ?
Dan dalam bentuk
apa?

Ya, seharusnya kita memiliki
pembinaan dengan jadwal yang
berbeda dan terpisah dengan
materi pelgaran

33.

Apakah Sikap
kurang peduli
sebagian guru
terhadap kegiatan
keagamaan di
sekolah  menjadi
penghambat dalam
membentuk
karakter  budaya
berbasis idami ?
Dan dalam bentuk
apa?




34.

Apakah
Kurangnya kreas
guru dalam
metode
pembelgaran
menjadi
penghambat dalam
membentuk
karakter ~ budaya
berbasis idami ?
Dan dalam bentuk
apa?

Tidak

35.

Apakah  kurang
dukungan dari
orang tua atau wali
siswa dalam
kegiatan
keagamaan
menjadi
penghambat dalam
membentuk
karakter  budaya
berbasis idami ?
Dan dalam bentuk
apa?

Tidak

36.

Apakah Pengaruh
negatif lingkungan
sekitar  menjadi
penghambat dalam
membentuk
karakter  budaya
berbasis islami ?
Dan dalam bentuk
apa?

Tidak

37.

Apakah Pengaruh
negarif dari
teknologi dan
informasi menjadi
penghambat dalam
membentuk

karakter  budaya

Tidak




berbasis idami ?
Dan dalam bentuk
apa?




Lampiran 4

LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU PAI

Fokus Peneltian Pertanyaan Jawaban
Bentuk 1) Bagaimana Anda| Ya saya menciptakan dan
pendidikan menerapkan sistem | menerapkan keyakinan
Karakter berbasis keyakinan untuk | misalnya mengena  rukun
Budaya Islami di merealisasikan visi, misi | ISslam dan rukun iman kepada
SMPN 1 Topos dan tujuan? anak. Dan memberitahukan
implementasinya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini
sesua dengan visi dan mis
SMPN 1 Topos yakni
menciptakan anak didik yang
beragama dan berakhlak mulia.
Serta tujuan pembelgaran PAI
itu sendiri yakni membentuk
karakter siswa yang
bermartabat dan  berakhlak
mulia
2) Bagaimana Anda | Dalam pendidikan Karakter
menerapkan berbasis Budaya Islami saya
kemampuan kepribadian | membiasakan anak-anak untuk
yang mantap, stabil, | bersikap jujur dan
dewasa, arif, jujur, dan | mencerminkan prilaku yang
berwibawa, menjadi | bailk dalam kehidupan sehari-
teladan bagi peserta| hari, seperti dalam bertutur
didik dan berakhlak | kata, menyapa guru, menegur
mulia.? guru dan bersdam ketika
bertemu dengan guru bak
diluar sekolah maupun
disekolah
3) Bagaimana Anda | Ya, memang saya menekankan
menerapkan dan | dan menanamkan karakter

tanggung jawab yang
tinggi?

tanggung jawab dalam diri

sswa dan saya juga
menerapkan agar anak
menjunjung tinggi kejujuran,

karena tangung jawab ini juga




bisa sebaga tolak  ukur
keteladanan pada diri
seseorang
4) Bagaimana Anda | Ya, saya mengadakan
menerapkan perlombaan dan memberikan
kemampuan hadiah kepada siswa yang
mengembangkan potensi | menenuhi  target pencapaian
secara optimal ? yang saya tentutan. Misalnya
memberikan hadiah kepada
siswa yang hafal ayat pendek
dan memenangkan perlombaan
5) Bagaimana Anda | Menerapkan kelangsungan
menerapkan hidup dengan Disiplin memang
kemampuan sangat penting kita terapkan
mengamankan dan | disekolah, setiap siswa harus
menjaga kelangsungan? | menjunjung tinggi nilai
kedisiplinan, seperti,
mengerjakan tugas dengan
tepat  waktu, membiasakan
siswa piket dengan sportif
dikelas dan datang kesekolah
tepat waktu
6) Bagaimana Anda | “Ya, dalam kerja sama yang
menerapkan kita maksud ialah pemberian
kemampuan tugas kepada siswa, dan

membangun kerjasama?

mereka dibimbing kelompok
agar dapat  mengerjakan
tugasnya tepat waktu, penuh

ketelitian dan mampu
memecahkan permasalahan
yang mereka aami selama

belgjar




7) Bagaimana Anda | Ya, saya merelasisaikan materi

menerapkan yang saya garkan dengan
kemampuan meminta siswa
merealisaskan  pesan | mempraktekannya dalam
atau misi? kehidupan sehari, misanya
mempraktekan  sholat, dan

taharah atau wudhu
8) Bagaimana Anda | Ya kadang kita memberikan
menerapkan tugas dan menyuruh siswa itu
kemampuan berinteraksi | sendiri  membuat  kreatifitas
secara efektif? dengan berkelompok, biasanya

tugas kreatif ini diberikan
diluar jam sekolah. Sehingga
siswa mampu mengerjakannya
penuh Kreaivitas dengan waktu
yang luang, memngungat
waktu pelgaran PAI hanya
beberapajam di sekolah ini

9) Bagaimana Anda | Y a, saya menggunakan metode
menerapkan yang bervariatif agar siswa
pendekatan dan metodik | siswa tidak bosan selain
yang tepat. ? membimbing siswa dalam

belggar kita juga harus
membentuk sikap mandiri pada
diri siswa tersebut. Seperti
menyuruh  mereka percaya
dengan kemampuan diri tanpa
mengandalkan orang lain
seperti tidak menyontek

10) Bagaimana Anda | Ya, saya menerapkan siswa
menerapkan peka terhadap perkembangan
kemampuan adaptif | zaman dengan

terhadap perkembangan | memberitahukan dampak
dan perubahan zaman? | positif dan  negatif  dari
perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Dan melarang siswa untuk
menggunakan Hp saat jam
pelgaran




Ya kita memang menerapkan
kompetensi yang unngul dan
berdaya saing yang ada pada
pesta didik, misalnya
mengadakan lomba-lomba
yang bersifat Islami. Seperti:
lomba azan, membaca Al-
Qur’an, kaligrafi menulis ayat-
ayat Al-Qur’an, hafalan ayat
pendek dan lain sebagainya

11) Bagaimana Anda
menerapkan
kompetensi yang
unggul, bermutu dan
berdaya saing?

12) Bagaimana Anda
menerapkan

kecerdasan intelektual,
emosi, dan spiritual ?

Daam menata Kkecerdasan
emosional siswa kita selalu
mengadakan bimbingan dan
konsultasi agar mereka mampu
mluapkan  perasaan  yang
mereka rasakan. Dan untuk
intelktual kita fokus kepada
hasil belgar yang mereka
dapatkan dan menanamkan
nilai keyakinan dan keimanan
padadiri siswa

Pendekatan yang
digunakan dalam
membentuk
Karakter berbasis
Budayalslami

13) Bagaimana Anda
memberi penekanan
pada penanaman nilai-
nila sosia dalam diri
siswa?

Ya, saya menanamkan nilai
sosia  dengan memberikan
contoh yang bak, dan
menanamkan serta
menghimbau anak-anak untuk
lebih perduli pada lingkungan
sekitarnya seperti  menjenguk
orang Yyang sakit dan
membantu orang lain atau
gotong royong

14) Bagaimana anda
memberikan
Keteladanan ?

Saya menerapkan pendekatan
suri  keteladanan ini  ialah
dengan menerapkan  suatu
metode pemberian
ketel adanan, misalnya
menceritakan salah seorang
sosok yang sangat terkena dan
bisa juga dikatakan seorang
motivator. Selain itu saya
menggunakan metode cerita,




dengan metode cerita ini saya
mengangat misalnya tentang
akhlak rasul yang memiliki
kisah-kisah yang menarik dan
penuh dengan keteladanan

15) Bagaimana anda
memberikan penguatan
positif dan negatif?

Dalam memberikan
penguatan positif dan negatif
saya  menjelaskan suatu
penomena atau  peristiwa
dengan mengambarkan dua sisi
baik positif maupun negatif.
Seperti misalnya pengaruh
media sosial. Nah, disanakan
ada dampak positif dan
negatifnya.

16) Bagaimana anda
membantu siswa dalam
membuat pertimbangan
moral yang lebih
kompleks berdasarkan
kepada nilai yang lebih
tinggi. ?

Menggjarkan mora kepada
anak, apa yang pantas dan
tidak pantas dilakukan baik
dirumah maupun disekolah dan
aada  beberapo program
disekolah dalam  membina
moral siswa

17) Bagaimana anda
mendorong siswa untuk
mendiskusikan masalah
moral ?

Ya kita mendorong siswa
untuk mendiskusikan masalah
moral dengan memberikan
penjelasan masalah beberapa
kasus, baik masalah bullying
ataupun asusila, ha ini
bertujuan utnuk membina agar
anak tidak terjerumus kedalam

kenakalan remga  yang
berbahaya”

18) Bagaimana anda| Ya, saya memberikan
memberikan penekanan | penekanan dalam
pada perkembangan | mengembangakn kemampuan
kemampuan siswa untuk | berfikir  siswa secara logis
berpikir logis? dengan pengembagan hasil

belggar adalah sebuah hasil
yang menggunakan proses




berfikir dasar mengandisis
argument, memunculkan
wawasan dan interperens
kedalam pola pendaran logis,
memahami asusms dan bisa
mendasari setiap posisi
memberikan model persentas
yang ringkas dan meyakinkan

Ya, kita membiasakan siswa

19) Bagaimana anda | dalam menerapkan nilai sosia,
menerapkan nilai-nilai | ramah-tamah, gotong royong,
sosia? sopan santun dan mematuhi

adat istiadat yang berlaku di
masyrakat Topos ini

20) Bagaimana anda| Ya, saya membantu siswa
membantu siswa untuk | untuk menyadari
menyadari mengidentifikasi nilai-nilai
mengidentifikasi  nilai- | mereka sendiri serta nilai-nilai
nilai orang lain, misalnya
mereka sendiri serta menggjarkan  siswa  untuk
nilai-nilai orang lain? berinstrospeksi  diri  sendiri,

menyadari  kesdlahan  diri

sendiri sebelum menyalahkan
orang lain. Dan memahami
nilai orang lain iaah dengan
menerima  kelebihan  dan
kekurangan teman-teman
mereka walau dengan keadaan

apapun.

21) Bagiamana

anda
membantu siswa
supayamereka mampu
berkomunikas  secara
terbuka dan jujur?

saya membantu siswa
supaya mereka mampu
berkomunikas secara terbuka
dan jujur dengan memberikan

bimbingan  kepada  siswa
sehingga mereka akan
menyampai kan keluhan

mereka tanpa rasa takut.




22) Bagaiamana
membantu

anda
siswa

berpikir rasional dan
kesadaran emosional ?

Saya membantu siswa
berpikir rasional dan kesadaran
emosional dengan  berfikir
yang masuk akal berdasarkan
sumber dan referensi yang jelas
daam menyampaikan anak.
Tidak  gampang  percaya
dengan isu yang berkembang
dan  menyaring  kebenaran
informasi  tersebut. Dan jika
ada masaah tidak boleh
diselesaikan dengan emosi  tapi
komunikas serta tidak boleh
main hakim sendiri ketika ada
perselisihan

23) Bagimana anda memberi

kesempatan
siswa untuk

kepada
mel akukan

perbuatan moral ?

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk melakukan
perbuatan moral seperti
menghimbau kepada disiswa
untuk orang tua, dan a
berpilaku tolong menolong
sesama dan saling toleransi

24) Bagaimana

anda

mendorong siswa untuk
melihat  diri  mereka

sebagai

makhluk

individu dan makhluk

sosia?

Ya, saya mendorong siswa
untuk melihat diri  mereka
sebagai makhluk individu dan
makhluk sosid dengan
menggarkan  bahwa  kita
membutuhkan orang lain,
hidup berdampingan satu sama
lain. Maka harus saling hormat
menghormati  dan  tolong
menolong

Faktor pendukung
dan  penghambat
guru dalam
kegiatan dalam
membentuk
Karakter berbasis
Budaya Islami

25) Apakah ada Dukungan
dari  kepala sekolah

dalam

membentuk

karakter budaya berbasis
idami ? Dan daam

bentuk apa?

Y a kepala sekolah memberikan
dukungan yang baik, seperti
kepala sekolah memberikan
izin dan dukungan penuh
terhadap kegiatan yang kita ada
kan selama ini  seperti
memfasilitas perlombaan dan
acara besar Ilam lainnya




26) Apakah ada dukungan
dari para guru dalam
membentuk karakter
budaya berbasis islami ?
Dan dalam bentuk apa?

Ya, Guru memberikan
dukungan yang sangat baik,
semua gutu juga membantu
semua program yang berjalan
dan bersama-sama
menanampak pendidikan
karakter berbasis Islami itu
sendiri  waaupun  mereka
bukan guru PAI

27) Apakah ada dukungan
dari para siswa dalam
membentuk karakter
budaya berbasis isami ?
Dan dalam bentuk apa?

Ya, para sisva memberikan
dukungan sangat antusuas dan
menunjukan partsipasi mereka
dengan baik

28) Apakah ada dukungan
dari orang tua atau wali
siswa dalam membentuk
karakter budaya berbasis
islami ? Dan daam
bentuk apa?

Y a, para orang tua siswa begitu
juga dengan masyarakat sekitar
juga ikut memberikan
dukungan sangat antusuas dan
menunjukan partsipasi mereka
dengan baik, seperti membina
anak mereka dan membantu
jika kita minta bantuan

29) Apakah ada lingkungan
dari masyarakat dalam
membentuk karakter
budaya berbasis islami ?

Y a, mereka sangat mendukung.

Dan dalam bentuk apa?

30) Apakah ada dukungan | Jarang sekali
dari  aumni  dalam
membentuk karakter
budaya berbasis islami ?

Dan dalam bentuk apa?

31) Apakah Terbatasnya | Ya, Adapun faktor
alokasi waktu | penghambatnya ialah,
pembelgaran menjadi | terbatasnya alokas waktu di
penghambat dalam | sekolah sehingga pembinaan
membentuk karakter | yang kita laksanan belum bisa

budaya berbasis isami ?
Dan dalam bentuk apa?

maksi mal




32) Apakah

pengaturan
jadwal kegiatan menjadi
penghambat dalam
membentuk karakter
budaya berbasis islami ?
Dan dalam bentuk apa?

sdain  itu sedikitnya jam
pembelgjaran PAl yang hanya
bisa untuk penyampaian materi
yang dituntut oleh kurikulum
(silabus) sehingga pembinaan
dan pembentukan karakter
siswa berbasis Isami tidak
dapat berlangsung
sebagai mana mestinya

33) Apakah Sikap kurang

peduli sebagian guru
terhadap kegiatan
keagamaan di sekolah
menjadi penghambat
dalam membentuk
karakter budaya berbasis
isdlami ? Dan daam

bentuk apa?

34) Apakah

Kurangnya
guru  dalam
pembelgjaran
menjadi penghambat
dalam membentuk
karakter budaya berbasis
isami  ? Dan dalam
bentuk apa?

kreasi
metode

Tidak

35) Apakah

kurang
dukungan dari orang tua
atau wali siswa dalam
kegiatan keagamaan
menjadi penghambat
dalam membentuk
karakter budaya berbasis
isami  ? Dan daam
bentuk apa?

Tidak

36) Apakah

Pengaruh
lingkungan
menjadi
dalam
karakter

negatif
sekitar
penghambat
membentuk

Tidak




budaya berbasis islami ?
Dan dalam bentuk apa?

37) Apakah Pengaruh
negarif dari teknologi
dan informas menjadi
penghambat dalam
membentuk karakter
budaya berbasis isami ?
Dan dalam bentuk apa?

Tidak
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